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ABSTRAK

SATRIANI, 2017. Analisis Rasio keuangan terhadap tingkat bagi hasil
deposito mudharabah dan tingkat pengembalian Modal pada bank kcu BNI
syariah Makassar. Di bawah bimbingan Ismail Badollah Dan Dr. H. Rahman
Rahim.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan
terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah dan tingkat pengembalian
ekuitas pada bank sulselbar syariah Makassar. Kinerja keuangan merupakan
suatu perbankan berpengaruh terhadap perkembangan bank di masa depan
yang akan datang.

Jenis penelitian adalah deskriptif kualitatif dengan mendeskripsikan,
memahami, dan mengungkap secara komprehensif kinerja keuangan terhadap
tingkat bagi hasil deposito mudharabah dan tingkat pengembalian ekuitas pada
Bank kcu BNI syariah makassar . Dengan menggunakan metode pendekatan
kualitatif, yaitu penelitian yang tidak mengadakan perhitungan. Data
dikumpulkan dengan teknik observasi dan wawancara.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan sehat
terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah dan tingkat pengembalian
ekuitas pada bank kcu BNI syariah di Makassar.

KATA KUNCI : Rasio keuangan, Tingkat bagi hasil deposito mudharabah
dan tigkat pengembalian modal.

ABSTRAK

SATRIANI, 2017. Financial ratio analysis to profit sharing rate of mudharabah
deposit and rate of return of Capital at bank of BNI syariah of Makassar. Under
the guidance of Ismail Badollahi and Dr. H. Rahman Rahim.

This study aims to determine the company's financial performance on
the level of profit sharing and mudharabah deposit rate of equity return on the
bank sulselbar sharia Makassar. Financial performance is a banking effect on
future bank developments.

The type of research is qualitative descriptive by describing,
comprehending, and comprehensively disclosing financial performance to
profit sharing level of mudharabah deposit and rate of return of equity at Bank
kcu BNI syariah makassar. By using qualitative approach method, that is
research which do not hold calculation. Data were collected by observation and
interview techniques.

The results of this study indicate that healthy financial performance
against the level of profit sharing of mudharabah deposits and the rate of return
on equity in the bank kcu BNI sharia in Makassar.s

KETWORDS : Financial ratio, rate of mudharabahdeposit,and rate of
returnof capital.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan Bank Syariah Kini Sangat Pesat Di Indonesia Dan
Mengalami Pertumbuhan Yang Cukup Signifikan.Perkembangan Bank Syariah
Di Indonesia Secara Formal Telah Dimulai Sejak Tahun 1992 Dengan
Diberlakukannya Uu No. 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan. Undang-Undang
Tersebut Memberi Kebebasan Kepada Bank Dalam Menentukan Jenis Imbalan
Yang Akan Diberikan Kepada Nasabah, Baik Berupa Bunga Maupun
Keuntungan Bagi Hasil. Pada Tahun 2004 Diberlakukan Uu No. 3 Tentang
Perubahan Atas Uu No. 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan, Yang Telah
Memberi Peluang Yang Sangat Baik Bagi Tumbuhnya Bank-Bank Syariah Di
Indonesia Yang Menyatakan Bahwa Bank Bagi Hasil Bukanlah Bank Sendiri,
Tetapi Semata-Mata Di Bedakan Sistem Operasionalnya Dengan Bank
Konvensional, Dan Tidak Diizinkan Suatu Bank Bercampur Antara Sistem
Bagi Hasil Dengan Sistem Bunga, Sehingga Membuka Peluang Kepada Bank-
Bank Konvensional Untuk Membuka Cabang-Cabang Syariah Atau Yang
Disebut Operasi Dual Banking System.

Perkembangan Kelembagaan Bank Syariah Menunjukkan Bahwa
Dilakukannya Amandemen Uu No. 7 Tahun 1992 Menjadi Uu No. 3 Tahun
2004 Direspon Positif Oleh Pelaku Industri Perbankan. Sehingga Pada Tahun

2012, Jumlah Bank Umum Syariah Yang Beroperasi Menjadi 11 Bank.



Eksistensi Bank Syariah Juga Didorong Oleh Tingginya Minat Masyarakat
Untuk Menempatkan Dananya Di Bank Syariah Karena Dikarenakan Produk
Dana Perbankan Syariah Memiliki Daya Tarik Bagi Deposan Mengingat
Nisbah Bagi Hasil Dan Margin Produk Tersebut Masih Kompetitif Dibanding
Bunga Di Bank Konvensional.

Perbankan Syariah Berfungsi Sebagai Agen Intermediasi, Yang
Menghimpun Dana Dari Masyarakat Dalam Bentuk Giro (Titipan/Wadi’ah),
Tabungan (Wadi’ah Dan Mudharabah), Deposito (Bagi Hasil/ Mudharabah)
Dan Kemudian Menyalurkannya Lewat Pembiayaan. Penghimpunan Dana
Bank Syariah Yang Menggunakan Akad Bagi Hasil Adalah Tabungan
Mudharabah Dan Deposito Mudharabah (Simpanan Mudharabah). Definisi
Mudharabah Menurut Psak No. 59 Adalah Akad Kerja Sama Usaha Antara
Shahibul Maal (Pemilik Dana) Dan Mudharib (Pengelola Dana) Dengan
Nisbah Bagi Hasil Menurut Kesepakatan Di Muka. Dalam Mudharabah, Jika
Perusahaan Mengalami Kerugian Maka Seluruh Kerugian Ditanggung Oleh
Pemilik Dana, Kecuali Jika Di Temukan Adanya Kelalaian Atau Kesalahan
Oleh Pengelola Dana, Seperti Penyelewengan, Kecurangan, Dan
Penyalahgunaan Dana.

Bagi Hasil Adalah Bagi Keuntungan (Laba) Atau Bagi Pendapatan
Antara Shahibul Mal (Pemilik Dana) Dan Mudharib (Pengelola Dana) Dengan
Nisbah Bagi Hasil Menurut Kesepakatan Di Muka. Besarnya Bagi Hasil Yang
Diperoleh Ditentukan Berdasarkan Keberhasilan Pengelola Dana Untuk

Menghasilkan Keuntungan (Karsten, 1982 Dalam Uswatun, 2008). Oleh



Karena Itu, Tingkat Laba Bank Syariah Bukan Saja Berpengaruh Terhadap
Tingkat Bagi Hasil Untuk Para Pemegang Saham, Tetapi Juga Berpengaruh
Terhadap Bagi Hasil Yang Dapat Di Berikan Kepada Nasabah Penyimpan
Dana (Konsep Profit And Loss Sharing). Dengan Demikian, Kemampuan
Manajemen Untuk Melaksanakan Fungsinya Sebagai Penyimpan Harta Dan
Pengelola Investasi Yang Baik Akan Sangat Menentukan Kualitas Usahanya
Sebagai Lembaga Intermediary Dan Kemampuan Menghasilkan Laba. Tinggi
Rendahnya Sistem Bagi Hasil Dapat Dilihat Dari Tingkat Kesehatan Bank
(Rusdiana, 2010). Kesehatan Bank Dapat Dilihat Dari Kinerja Keuangannya
Dengan Cara Menganalisis Laporan Keuangan Dengan Menggunakan Rasio
Keuangan.

Rasio Likuiditas Merupakan Kemampuan Perbankan Dalam Memenuhi
Kewajiban Jangka Pendek Secara Lancar Dan Tepat Waktu (Fahmi, 2011).
Rasio Likuiditas Menggambarkan Seberapa Jauh Kemampuan Bank Dalam
Membayar Kembali Penarikan Dana Yang Dilakukan Deposan Dengan
Mengandalkan Kredit Yang Diberikan Sebagai Sumber Likuiditasnya. Rasio
Likuiditas Mempunyai Peranan Yang Sangat Penting Sebagai Indikator Yang
Menunjukkan Tingkat Ekspansi Kredit Yang Dilakukan Bank. Dengan
Demikian, Semakin Tinggi Rasio Likuiditas Mencerminkan Bahwa Bank
Umum Syariah Semakin Efektif Dalam Menyalurkan Pembiayaannya. Dengan
Asumsi Bahwa Rasio Likuiditas Berada Dalam Batas Yang Ditetapkan Oleh
Bank Indonesia Yaitu Sebesar 110%.Sehingga Pendapatan Yang Diperoleh

Bank Juga Semakin Meningkat (Rusdiana, 2010).



Kinerja Keuangan Dalam Suatu Perbankan Berpengaruh Terhadap
Perkembangan Bank Di Masa Yang Akan Datang. Hal Ini Disebabkan, Karena
Dengan Kinerja Keuangan Tersebut Dapat Digunakan Sebagai Alat Ukur
Untuk Menilai Keberhasilan Suatu Bank Dan Dapat Diketahui Aspek-Aspek
Apa Saja Yang Mengalami Peningkatan Maupun Mengalami Penurunan.
Sehingga, Pimpinan Dapat Mengambil Langkah Yang Tepat Untuk
Memperkuat Bidang Yang Lemah Atau Mengalami Penurunan Dan Tetap
Mempertahankan Bidang Yang Mengalami Peningkatan (Azmy, 2010).

Penelitian Yang Di Lakukan Oleh Maidiana Astuti Handayani (2015)
Untuk Mengetahui Pengaruh Images Syariah,Pemahaman Syariah, Tingkat
Bagi Hasil, Dan Jenis Tabungan Syariah Secara Parsial Terhadap Tingkat
Kepercayaan Laporan Keuangan Syariah Pada Bank, Serta Untuk Mengetahui
Pengaruh /mages Syariah, Pemahaman Syariah, Tingkat Bagi Basil, Dan Jenis
Tabungan Syariah Secara Bersama Terhadap Tingkat Kepercayaan Laporan
Keuangan Syariah Pada Bank Syariah. Variabel Bebasnya Adalah /mages
Syariah, Pemahaman Syariah, Tingkat Bagi Hasil, Dan Jenis Tabungan
Syariah, Dan Variabel Terkaitnya Adalah Tingkat Kepercayaan Laporan
Keuangan Syariah. Jenis Penelitian Yaitu Asosiatif . Data Yang Digunakan
Dalam Penelitian Ini Adalah Data Primer Dan Data Sekunder. Teknik
Pengumpulan Data Dengan Menggunakan Teknik Penelusuran Literature,
Kuesioner Dan Dokumentasi. Metode Analisis Yang Digunakan Dalam
Penelitian Ini Adalah Analisis Kualitatif Dan Analisis Kuantitatif . Hasil

Penelitian Menunjukan Bahwa Images Syariah,Pemahaman Syariah, Tingkat



Bagi Hasil, Dan Jenis Tabungan Syariah Secara Parsial Tidak Berpengaruh
Signifikan Terhadap Tingkat Kepercayaan Laporan Keuangan Syariah, Dan
Images Syariah, Pemahaman Syariah, Tingkat Bagi Hasil, Dan Jenis Tabungan
Syariah Secara Bersama Berpengaruh Signifikan Terhadap Kepercayaan
Laporan Keuangan Syariah.

Penelitian Lain Yang Di Lakukan Oleh Heru Maulana Mengenai
Analisis Tentang Bagaiman Pengaruh Tingkat Bagi Hasil, Inflasi, Likuiditas
Terhadap Jumlah Penghimpunan Dana Pihak Ketiga Deposito Mudharabah
Bank Umum Syariah Yang Terdaftar Di Bi Tahun 2011-2014.

Menurut  Penelitian Rusdiana (2010) Mengenai Pengaruh Kinerja
Keuangan Terhadap Tingkat Bagi Hasil Simpanan Mudharabah Pada Bank
Muamalat, Rasio Likuiditas Dan Efisiensi Tidak Mempunyai Pengaruh
Terhadap Tingkat Bagi Hasil Simpanan Mudharabah.

Perbedaan Penelitian Sebelumnya, Penelitian Ini Adalah Mencoba
Meneliti Return On Asset (Roa), Financing To Deposit (Fdr), Bopo (Biaya
Operasi Di Bagi Pendapatan Opersi) Sebagai Faktor Internalnya Karena
Peneliti Mempunyai Kecurigaan Bahwa Faktor-Faktor Tersebut Adalah
Variabel-Variabel Yang Mempunyai Pengaruh Besar Terhadap Volume Profit
Bagi Hasil. Peneliti Juga Melihat Bahwa Tingkat Suku Bunga Pinjaman
Investasi Serta Inflasi Berpotensi Adil Besar Dalam Mempengaruhi Profit Bagi

Hasil Tabungan Mudharabah.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang Serta Uraian Permasalahan Di Atas
Kiranya Dapat Ditarik Sebuah Rumusan Masalah Yang Akan Dibahas Dalam
Penelitian Ini Adalah Bagaimana Rasio Keuangan Di Tinjau Dari Sisi Tingkat
Bagi Hasil Simpanan Deposito Dan Tingkat Pengembalian modal Pada Bank

KCU BNI Syariah Di Makassar Sul-Sel ?

C. Tujuan Penelitian
Pada Dasarnya Tujuan Adanya Penelitian Ini Adalah Untuk Menjawab
Pokok Permasalahan Penelitian. Oleh Karena Itu, Tujuan Di Adakannya
Penelitian Ini Adalah Untuk Mengetahui Rasio Keuangan Perusahaan Yang Di
Tinjau Dari Sisi Tingkat Bagi Hasil Simpanan Deposito Dan Tingkat

Pengembalian Modal Pada Bank KCU BNI Syariah Makassar Sul-Sel ?

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademik

Penelitian Ini Diharapkan Dapat Menjadi Bahan Referensi Bagi
Pembaca Kajian Ilmu Pengetahuan Terutama Yang Berkaitan Dengan
Kinerja Keuangan Terhadap Tingkat Bagi Hasil Mudharabah Dan
Pengembalian Ekuitas. Penelitian Ini Juga Diharapkan Menjadi Referensi
Bagi Peneliti Selanjutnya Untuk Mengkaji Lebih Mendalam Masalah
Kinerja Keuangan Terthadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah Dan

Pengembalian Ekuitas.



2. Manfaat Praktis
Penelitian Ini Diharapkan Akan Bermanfaat Bagi Perkembangan
Kemajuan Dalam Hal Melaksanakan Kinerja Keuangan Terhadap Kinerja
Keuangan Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah Dan
Pengembalian Ekuitas Pada Masa Yang Akan Datang Semoga Menjadi

Lebih Baik Lagi.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Perbankan Syariah
1. Pengertian Bank Syariah

Secara Umum, Pengertian Bank Syariah Atau Bank Islam (Islamic
Bank) Adalah Bank Yang Pengoperasiannya Disesuaikan Dengan Prinsip
Syariat Islam.Saat Ini Banyak Istilah Yang Diberikan Untuk Menyebut
Entitas Bank Islam Selain Istilah Bank Islam Itu Sendiri, Yakni Bank Tanpa
Bunga (Interest-Free Bank), Bank Tanpa Riba (La Riba Bank), Dan Bank
Syariah (Shari’a Bank).

Dalam Pasal 1 Angka 1 Undang - Undang Nomor 21 Tahun 2008,
Perbankan Syariah Adalah Segala Sesuatu Yang Menyangkut Tentang Bank
Syariah Dan Unit Usaha Syariah, Mencakup Kelembagaan, Kegiatan Usaha,
Serta Cara Dan Proses Dalam Melaksanakan Kegiatan Usahanya. Hal Ini
Menegaskan Bahwa Segala Hal Mengenai Perbankan Syariah Baik
Menyangkut Kelembagaan,Kegiatan Usaha, Maupun Prosesnya Dilakukan
Berdasarkan Undang-Undang Ini.

Menurut Karnaen Purwaatmadja, Bank Syariah Adalah Bank Yang
Beroperasi Sesuai Dengan Prinsip-Prinsip Islam, Yakni Bank Dengan Tata
Cara Dan Operasinya Mengikuti Ketentuan-Ketentuan Syariah Islam. Salah
Satu Unsur Yang Harus Dijauhi Dalam Muamalah Islam Adalah Praktik-

Praktik Yang Mengandung Unsur Riba (Spekulasi Dan Tipuan). Pada



Umumnya, Hal Yang Dimaksud Dengan Bank Syariah Adalah Lembaga
Keuangan Yang Usaha Pokoknya Memberi Layanan Pembiayaan Kredit
Dan Jasa Dalam Lalu Lintas Pembayaran Serta Peredaran Uang Yang
Beroperasi Disesuaikan Dengan Prinsip-Prinsip Syariah. Bank Syariah
Merupakan Bank Yang Beroperasi Sesuai Dengan Prinsip Syariah Islam,
Mengacu Kepada Ketentuan-Ketentuan Yang Ada Dalam Al-Qur’an Dan
Hadis. Dengan Mengacu Kepada Al-Qur’an Dan Hadis, Maka Bank Syariah
Diharapkan Dapat Menghindari Kegiatan-Kegiatan Yang Mengandung
Unsur Riba Dan Segala Hal Yang Bertentangan Dengan Syariat Islam.

Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 Yang
Dimaksud Bank Adalah Badan Usaha Yang Menghimpun Dana Dari
Mayarakat Dalam Bentuk Simpanan Dan Menyalurkannya Ke Masyarakat
Dalam Bentuk Kredit Dan /Atau Bentuk Lainnya Dalam Rangka
Meningkatkan Taraf Hidup Rakyat Banyak. Bank Disebut Sebagai
Financial Intermediary Yang Memiliki Fungsi Menghimpun Dana
Masyarakat Dan Menyalurkannya Kepada Masyarakat.

Perbankan Syariah Adalah Segala Sesuatu Yang Menyangkut
Tentang Bank Syariah Dan Unit Usaha Syariah, Mencakup Kelembagaan,
Unit Usaha Syariah, Serta Cara Dan Proses Dalam Melaksanakan Kegiatan
Usahanya. Bank Syariah Merupakan Bank Yang Kegiatannya Mengacu
Pada Hukum Islam, Dan Dalam Kegiatannya Tidak Membebankan Bunga
Maupun Tidak Membayar Bunga Kepada Nasabah. Imbalan Yang Diterima

Oleh Bank Syariah Maupun Yang Dibayarkan Kepada Nasabah Tergantung
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Dari Akad Perjanjian Antara Nasabah Dan Bank. Perjanjian (Akad) Yang
Terdapat Di Perbankan Syariah Harus Tunduk Pada Syarat Dan Rukun
Akad Sebagaimana Diatur Dalam Syariah Islam (Ismail 2011).
. Analisis Rasio Keuangan
Menurut Adhim (2011) Menjabarkan Rasio Keuangan Pada Bank
Syariah Terdiri Atas :
a. Rasio Permodalan (Solvabilitas)
Menurut Dendawijaya (2001), Analisis Rasio Solvabilitas Adalah
Analisis Yang Digunakan Untuk Mengukur Kemampuan Bank Dalam
Memenuhi Kewajiban Jangka Panjangnya Atau Kemampuan Bank Untuk
Memenuhi Kewajiban-Kewajiban Jika Terjadi Likuidasi. Capital
Adequacy Ratio (Car) Adalah Rasio Yang Memperlihatkan Seberapa
Jauh Seluruh Aktiva Bank Yang Mengandung Risiko (Kredit,
Penyertaan, Surat Berharga, Tagihan Pada Bank Lain) Ikut Dibiayai Dari
Dana Modal Sendiri Disamping Memperoleh Dana-Dana Dari Sumber
Diluar Bank, Seperti Dana Masyarakat, Pinjaman (Utang) Dan Lain-
Lain. Car Adalah Rasio Kinerja Bank Untuk Mengukur Kecukupan
Modal Yang Dimiliki Bank Untuk Menunjang Aktiva Yang Mengandung

Atau Menghasilkan Risiko.

CAR = Modal Bank X 100 %

Aktiva Tertimbang MenurutRisiko
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b. Rasio Kualitas Aktiva Produktif

Menurut Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No.
31/147/Kep/Dir Tanggal 12 November 1998 Tentang Kualitas Aktiva
Produktif, Aktiva Kualitas Produktif Adalah Penanaman Dana Bank Baik
Dalam Rupiah Maupun Valuta Asing Dalam Bentuk Kredit, Surat
Berharga, Penanaman Dana Antar Bank, Penyertaan,10 Komitmen Dan
Kontijensi Pada Transaksi Rekening Administratif. Risiko Kredit
Menurut Susilo Et A/ Dalam Ponco (2008), Merupakan Risiko Yang
Dihadapi Bank Karena Menyalurkan Dananya Dalam Bentuk Pinjaman
Kepada Masyarakat. Rasio Keuangan Yang Digunakan Sebagai Indikator
Terhadap Nilai Suatu Resiko Kredit Adalah Non Performing Financing
(Npf). Rasio Ini Menunjukkan Kemampuan Manajemen Bank Dalam
Mengelola Kredit Bermasalah (Kurang Lancar, Diragukan, Dan Macet)
Yang Diberikan Oleh Bank. Semakin Kecil Npf, Maka Semakin Kecil
Pula Resiko Kredit Yang Ditanggung Pihak Bank. Npf Dirumuskan

Dengan:

laba bersih
NPF =

total aktiva

c. Rasio Rentabilitas
Rasio Rentabilitas Merupakan Ukuran Kemampuan Bank Untuk
Mendapatkan Laba. Net Operating Margin (Nom) Mencerminkan
Tingkat Efektivitas Bank Dalam Menempatkan Aktiva Produktifnya
Dalam Bentuk Pembiayaan (Pramudhito, 2014). Besarnya Net Margin

Atau Pendapatan Bersih Bergantung Dari Besarnya Total Penyaluran
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Dana Yang Dapat Disalurkan Oleh Bank. Oleh Sebab Itu, Dapat
Dikatakan Bahwa Semakin Meningkatnya Rasio Nom Suatu Bank, Maka
Bank Tersebut Semakin Efektif Dalam Menyalurkan Atau Menempatkan

Aktiva Produktifnya Agar Mendapatkan [aba Yang Lebih Tinggi.

. (Pendapatan Operasional—Dana Bagi Hasil)—Biaya Operasional

Nom X 100 %

rata—rata aktiva produktif
. Rasio Likuiditas

Likuiditas Adalah Suatu Istilah Yang Dipakai Untuk
Menunjukkan Persediaan Uang Tunai Dana Aset Lain Yang Dengan
Mudah Dijadikan Uang Tunai (Darmawi, 2011). Suatu Bank Dikatakan
Liquid Apabila Bank Bersangkutan Dapat Memenuhi Kewajiban Hutang-
Hutangnya, Dapat Membayar Kembali Semua Depositonya, Serta Dapat
Memenuhi  Permintaan Kredit Yang Diajukan Tanpa Terjadi
Penanggulangan (Adhim, 2010). Salah Satu Ukuran Likuid Dari Konsep
Persediaan Adalah Rasio Pembiayaan Terhadap Deposit. Financing To
Deposit  Ratio (Fdr) Merupakan Rasio Total Pembiayaan Yang
Disalurkan Ke Nasabah Pembiayaan Dari Sisi Aktiva Dibagi Dengan

Jumlah Dana Masyarakat Yang Terkumpul Dari Sisi Kewajiban.

__Total Kredit Yang Di Berikan

Fdr
DanaPihak Ketiga (Dpk)

. Rasio Efisiensi (Rasio Biaya Operasional)

Rasio Efesiensi Adalah Rasio Yang Digunakan Untuk Mengukur
Tingkat Efisiensi Dan Kemampuan Bank Dalam Melakukan Kegiatan
Operasinya. Menurut Almilia Dan Herdiningtyas Dalam Riwayanti

(2013) Rasio Biaya Operasional Adalah Rasio Yang Digunakan Untuk
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Mengukur Kemampuan Manajemen Bank Dalam Mengendalikan Biaya
Operasional Terhadap Pendapatan Operasional. Biaya Operasional/
Pendapatan Operasional (Bopo) Merupakan Barometer Dalam Mengukur
Kemampuan Pendapatan Operasional Dalam Menutupi Biaya
Operasional Dan Tingkat Efisiensi (Rinaldy, 2008).

Secara Umum, Terdapat Dua Accounting Ratio Yang Biasa
Digunakan Sebagai Indikator Untuk Mengukur Tingkat Efisiensi Bank,
Yakni Rasio Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) Dan Cost To Income Ratio (CIR).Perbedaan Mendasar Dari
Kedua Rasio Tersebut Terletak Pada Perhitungan Beban Bunga. Pada
Rasio BOPO, Perhitungan Tingkat Cost Efficiency Bank Dihitung Dari
Seberapa Besar Biaya Yang Dikeluarkan Untuk Menghasilkan Sejumlah
Pendapatan.Sedangkan Pada CIR, Tingkat Cost Efficiency Bank Dihitung
Tanpa Memperhitungkan Biaya Bunga (Bank Indonesia). Semakin Kecil
Rasio BOPO Berarti Semakin Efisien Biaya Operasional Yang
Dikeluarkan Bank Yang Bersangkutan. Besarnya BOPO Dirumuskan

Dengan:

biaya operasional

BOPO =

pendapatan operasional

3. Suku Bunga
Bunga Dapat Diartikan Sebagai Balas Jasa Yang Diberikan Oleh
Bank Yang Berdasarkan Pada Prinsip Konvensional Kepada Nasabah,
Sedangkan Suku Bunga Adalah Rasio Dari Bunga Terhadap Jumlah

Pinjaman (Kasmir, 2008).
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Menurut Nopirin (1996), Suku Bunga Adalah Biaya Yang Harus
Dibayar Oleh Peminjam Atas Pinjaman Yang Diterima Dan Merupakan
Imbalan Bagi Pemberi Pinjaman Atas Investasinya (Nopirin, 1996).

Menurut Kasmir (2008), Dalam Kegiatan Perbankan Sehari-Hari,
Ada Dua Macam Bunga Yang Diberikan Kepada Nasabahnya, Yaitu:

a. Bunga Simpanan
Merupakan Harga Beli Yang Harus Dibayar Bank Kepada
Nasabah Pemilik Simpanan. Bunga Ini Diberikan Sebagai Rangsangan
Atau Balas Jasa, Kepada Nasabah Yang Menyimpan Uangnya Di Bank.
Sebagai Contoh Jasa Giro, Bunga Tabungan, Dan Bunga Deposito.
b. Bunga Pinjaman
Merupakan Bunga Yang Dibebankan Kepada Para Peminjam
(Debitur) Atau Harga Jual Yang Harus Dibayar Oleh Nasabah Peminjam
Kepada Bank. Bagi Bank Bunga Pinjaman Merupakan Harga Jual Dan
Contoh Harga Jual Adalah Bunga Kredit. Penetapan Suku Bunga
Merupakan Instrumen Langsung Bank Sentral Berupa Penetapan Tingkat
Suku Bunga, Baik Untuk Pinjaman Maupun Simpanan Didalam
Perbankan (Ascarya 2007). Besarnya Tingkat Bunga Dipengaruhi Oleh
Perkembangan Ekonomi Dan Kebijaksanaan Pemerintah, Baik Dari Segi
Kebijakasanaan Pemerintah Fiskal Maupun Dari Segi Kebijaksanaan

Moneter.
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B. Konsep Bagi Hasil
1. Pengertian Bagi Hasil

Metode Bagi Hasil Terdiri Dari Dua Sistem:

a) Bagi Laba (Profit Sharing) Adalah Bagi Hasil Yang Dihitung Dari
Pendapatan Setelah Dikurangi Biaya Pengelolaan Dana. Dalam Sistem
Syariah Pola Ini Dapat Digunakan Untuk Keperluan Distribusi Hasil
Usaha Lembaga Keuangan Syariah;

b) Bagi Pendapatan (Revenue Sharing) Adalah Bagi Hasil Yang Dihitung
Dari Total Pendapatan Pengelolaan Dana. Dalam Sistem Syariah Pola Ini
Dapat Digunakan Untuk Keperluan Distribusi Hasil Usaha Lembaga
Keuangan Syariah.

Aplikasi Perbankan Syariah Menggunakan Sistem Profit Sharing
Maupun Revenue Sharing Tergantung Kepada Kebijakan Masing-Masing
Bank Untuk Memilih Salah Satu Dari Sistem Yang Ada. Suatu Bank
Menggunakan Sistem Profit Sharing Di Mana Bagi Hasil Dihitung Dari
Pendapatan Netto Setelah Dikurangi Biaya Bank, Maka Kemungkinan Yang
Akan Terjadi Adalah Bagi Hasil Yang Akan Diterima Oleh Para Shahibul
Maal (Pemilik Dana) Akan Semakin Kecil, Tentunya Akan Mempunyai
Dampak Yang Cukup Signifikan Apabila Ternyata Secara Umum Tingkat
Suku Bunga Pasar Lebih Tinggi. Kondisi Ini Akan Mempengaruhi
Keinginan Masyarakat Untuk Menginvestasikan Dananya Pada Bank
Syariah Yang Berdampak Menurunnya Jumlah Dana Pihak Ketiga Secara

Keseluruhan, Tetapi Apabila Bank Tetap Ingin Mempertahankan Sistem
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Profit Sharing Tersebut Dalam Perhitungan Bagi Hasil Mereka, Maka
Untuk Menghindari Resiko-Resiko Tersebut Di Atas, Dengan Cara Bank
Harus Mengalokasikan Sebagian Dari Porsi Bagi Hasil Yang Mereka
Terima Untuk Subsidi Terhadap Bagi Hasil Yang Akan Dibagikan Kepada
Nasabah Pemilik Dana.

Suatu Bank Yang Menggunakan Sistem Bagi Hasil Berdasarkan
Revenue Sharing Yaitu Bagi Hasil Yang Akan Didistribusikan Dihitung
Dari Total Pendapatan Bank Sebelum Dikurangi Dengan Biaya Bank, Maka
Kemungkinan Yang Akan Terjadi Adalah Tingkat Bagi Hasil Yang
Diterima Oleh Pemilik Dana Akan Lebih Besar Dibandingkan Dengan
Tingkat Suku Bunga Pasar Yang Berlaku. Kondisi Ini Akan Mempengaruhi
Para Pemilik Dana Untuk Mengarahkan Investasi Kepada Bank Syariah
Yang Mampu Memberikan Hasil Yang Optimal, Sehingga Berdampak
Kepada Peningkatan Total Dana Pihak Ketiga Pada Bank Syariah.
Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga Dengan Cepat Harus Diimbangi Dengan
Penyaluran Dalam Berbagai Bentuk Produk Sehingga Memberikan Tingkat
Profitabilitas Yang Maksimal Bagi Pemilik Dana.

Prinsip Revenue Sharing Diterapkan Berdasarkan Pendapat Syafi'i
Yang Mengatakan Bahwa Mudharib Tidak Boleh Menggunakan Harta
Mudharabah Sebagai Biaya Baik Dalam Keadaan Menetap Maupun
Bepergian (Diperjalanan) Karena Mudharib Telah Mendapatkan Bagian
Keuntungan Maka la Tidak Berhak Mendapatkan Sesuatu (Nafkah) Dari

Harta Itu Yang Pada Akhirnya Ia Akan Mendapat Yang Lebihbesar Dari
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Bagian Shahibul Maal. Sedangkan Profit Sharing Diterapkan Berdasarkan
Pendapat Abu Hanifah, Malik, Zaidiyah Yang Mengatakan Bahwa
Mudharib Dapat Membelanjakan Harta Mudharabah Bila Perdagangan
Diperjalanan Baik Berupa Biaya Makan, Minum, Pakaian Dan Sebagainya.
Hambali Mengatakan Bahwa Mudharib Boleh Menafkahkan Sebagian Dari
Harta Mudharabah Baik Dalam Keadaan Menetap Atau Bepergian Dengan
ljin Shahibul Maal, Tetapi Besarnya Nafkah Yang Boleh Digunakan Adalah
Nafkah Yang Telah Dikenal (Menurut Kebiasaan) Para Pedagang Dan
Tidak Boros (Wiroso, 2005:118).

. Prinsip Bagi Hasil

Prinsip Pembagian Hasil Usaha Ada 2 Yaitu:

a. Revenue Sharing.: Beberapa Hal Yang Perlu Diperhatikan Prinsip Bagi

Hasil (Revenue Sharing) Adalah Sebagai Berikut :

1) Pendapatan Operasi Utama Bank Syariah Adalah Pendapatan Dari
Penyaluran Dana Pada Investasi Yanng Dibenarkan Syariah Yaitu
Pendapatan Penyaluran Dana Prinsip Jual Beli, Bagi Hasil Dan Prinsip
ljaroh. Besarnya Pendapatan Yang Dibagikan Dalam Perhitungan
Distribusi Hasil Usaha Dengan Prinsip Bagi Hasil (Revenue Sharing)
Ini  Adalah Pendapatan (Revenue) Dari Pengelolaan Dana
(Penyaluran) Sebesar Porsi Dana Mudharabah (Investasi Tidak
Terikat) Yang Dihimpun Tanpa Adanya Pengurangan Beban-Beban

Yang Dikeluarkan Oleh Bank Syariah.
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2) Hak Pihak Ketiga Atas Bagi Hasil Investasi Tidak Terikat. Hak Pihak
Ketiga Atas Bagi Hasil Investasi Tidak Terikat Merupakan Porsi Bagi
Hasil Dari Hasil Usaha (Pendapatan) Yang Diserahkan Oleh Bank
Syariah Kepada Pemilik Dana Mudharabah Mutlagah (Investasi
Tidak Terikat). Penentuannya Dilakukan Dalam Perhitungan
Distribusi Hasil Usaha Yang Sering Disebut Dengan Profit
Distribution.

3) Pendapatan Operasi Lainnya Yaitu Fee Administrasi Atas Penyaluran
Dana Yang Besarnya Disepakati Antara Bank Dan Debitur
(Mudharib).Pendapatan Operasi Lain Yang Diperoleh Bank Syariah
Adalah Pendapatan Atas Kegiatan Usaha Bank Syariah Dalam
Memberikan Layanan Jasa Keuangan Dan Kegiatan Lain Yang
Berbasis Imbalan Seperti Pendapatan Fee Inkaso, Fee Transfer, Dan
Fee Kegiatan Yang Berbasis Imbalan Lainnya.

4) Pembagian Hasil Usaha Dengan Prinsip Bagi Hasil (Revenue Sharing)
Semua Beban Yang Dikeluarkan Oleh Bank Syariah Sebagai
Mudharib, Baik Beban Untuk Kepentingan Bank Syariah Sendiri
Maupun Untuk Kepentingan Pengelolaan Dana Mudharabah, Seperti
Beban Tenaga Kerja, Beban Umum Dan Administrasi, Beban Operasi
Lainnya Ditanggung Oleh Bank Syariah Sebagai Mudharib.

b. Profit Sharing
Penerapan Distribusi Hasil Usaha Dengan Prinsip Bagi Untung

(Profit Sharing) Bukanlah Hal Yang Mudah, Karena Pihak Deposan
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Harus Siap Menerima Bagian Kerugian Apabila Dalam Pengelolaan

Dana Mudharabah Mengalami Kerugian Yang Bukan Akibat Dari

Kelalaian Mudharib Sehingga Uang Yang Diinvestasikan Pada Bank

Syariah Menjadi Berkurang. Bank Syariah Juga Harus Secaratransparan

Menyampaikan Biaya Pengelolaan Dana Mudharabah, Seperti Membuat

Dan Menentukan Dengan Tegas Dan Jelas Beban Yang Akan

Dibebankan Dalam Pengelolaan Dana Mudharabah Baik Beban

Langsung Maupun Beban Tidak Langsung. Apabila Bank Syariah

Menerapkan Pembagian Hasil Usaha Berdasarkan Prinsip Bagi Untung

(Profit Sharing), Bank Syariah Harus Membuat Dua Laporan Laba Rugi

Yang Terpisah, Yaitu Laporan Laba Rugi Bank Sebagai Institusi

Keuangan Syariah Dan Laporan Pengelolaan Dana Mudharabah Dimana

Bank Sebagai Mudharib.

a) Laporan Hasil Usaha Mudharabah (Bank Sebagai Mudharib).
Laporan Hasil Usaha Mudharabah Ini  Dibuat  Sebagai
Pertanggungjawaban Bank Syariah Dalam Mengelola Dana
Mudharabah Mutlagah Yang Telah Dipercayakan Shahibul Maal
(Deposan) Kepada Bank syariah Sebagai Mudharib.

b) Laporan Laba Rugi Bank Syariah (Bank Sebagai Institusi Keuangan
Syariah). Data-Data Yang Ada Pada Laporan Ini Adalah Data-Data
Untuk Kepentingan Bank Syariah Sendiri Dalam Mengelola Institusi

Keuangan Syariah, Khususnya Bebanbeban Yang Dikeluarkan Oleh
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Bank Syariah Dan Data-Data Yang Telah Diperhitungkan Dalam
Pembuatan Laporan Pengelolaan Dana Mudharabah.

Beberapa Hal Yang Perlu Diperhatikan Yaitu:

1. Pendapatan Bank Sebagai Mudharib. Pendapatan Yang Ada Dalam
Laporan Ini Adalah Bagian Pendapatan Atas Pengelolaan Dana
Mudharabah Yang Diperoleh Bank Syariah Dan Pendapatan
Penyaluran Yang Menjadi Milik Bank Syariah Sendiri.

2. Pendapatan Operasi Adalah Pendapatan Yang Sama Dengan
Pendapatan Operasi Lainnya Dalam Prinsip Bagi Hasil.

3. Beban Operasi Adalah Beban Yang Dikeluarkan Oleh Bank Syariah
Sebagai Institusi Keuangan Syariah Sendiri Tidak Ada Kaitannya
Dengan Pengelolaan Dana Mudharabah, Baik Beban Tenaga Kerja,

Beban Umum Dan Administrasi Serta Beban-Beban Lainnya.

C. Al-Mudharabah
1. Pengertian Mudharabah

Menurut Psak No 59 Yang Dimaksud Mudharabah Adalah Akad
Kerja Sama Usaha Antara Sahibul Maal (Pemilik Dana) Dan Mudahrib
(Pengelola Dana) Dengan Nisbah Bagi Hasil Menurut Kesepakatan Dimuka.
Menurut Muhammad (2005) Mudharabah Adalah Kerjasama Antara
Pemilik Modal Atau Uang Dengan Pengusaha Pemilik Keahlian Atau
Keterampilan Atau Tenaga Dalam Pelaksanaan Unit-Unit Ekonomi Atau

Proyek Usaha. Inti Mekanisme Bagi Hasil Pada Dasarnya Adalah Terletak
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Pada Kerjasama Yang Baik Antara Shahibul Mal Dengan Mudharib.
Kerjasama Merupakan Karakter Dalam Msyarakat.
2. Jenis-Jenis Mudharabah
1) Mudharabah Muthlagah
Mudharabah Mutlagah Merupakan Akad Kerjasama Antara
Shahibul Maal Dengan Mudharib Yang Mana Pihak Shahibul Maal
Menyerahkan Sepenuhnya Kewenangan Untuk Pengelolaan Dana Yang
Diinvestasikannya Kepada Mudharib Untuk Menjalankan Usaha Asalkan
Sesuai Dengan Prinsip Syariah. Shahibul Maal Tidak Memberikan
Batasan Mengenai Jenis Usaha, Waktu Yang Diperlukan, Strategi
Promosi Dan Wilayah Bisnis.
2) Mudharabah Mugayyadah
Mudharabah Mugqayyadah Merupakan Akad Kerjasama Antara
Shahibul Maal Dengan Mudharib Yang Mana Pihak Shahibul Maal
Memberikan Batasan Atas Penggunaan Dana Yang Diinvestasikannya
Mengenai Tempat Dan Cara Berinvestasi,Jenis Investasi, Objek Investasi
Dan Jangka Waktu.Ekonomi Islam.
3. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Besar Kecilnya Investasi
Menurut Antonio (2001), Besar Kecilnya Hasil Investasi
Dipengaruhi Oleh Banyak Faktor. Faktor Tersebut Diantaranya:
a. Faktor Langsung
Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Bagi Hasil Secara Langsung

Adalah:
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1) Investment Rate Merupakan Presentase Aktual Dana Yang
Diinvestasikan Dari Total Dana. Jika Bank Menentukan /nvestment
Rate Sebesar 80%, Hal Ini Berarti 20% Dari Total Dana Yang
Dialokasikan Untuk Memenuhi Likuiditas.

2) Jumlah Dana Yang Tersedia Untuk Diinvestasikan Merupakan
Jumlah Dana Dari Berbagai Sumber Dana Yang Tersedia Untuk
Diinvestasikan.

3) Nisbah (Profit Sharing Ratio) Merupakan Besaran Presentase Yang
Disetujui Pada Awal Perjanjian. Besaran Nisbah Setiap Bank Dapat
Berbeda, Nisbah Deposito Tiap Jangka Dan Nisbah Account Yang
Satu Dengan Yang Lainnya Juga Dapat Besarannya Dapat Berbeda.

b. Faktor Tidak Langsung
Faktor-Faktor Tidak Langsung Yang Memengaruhi Bagi Hasil
Adalah Penentuan Butir-Butir Pendapatan, Biaya Mudharabah, Dan
Kebijakan Akunting.Bagi Hasil Dalam Bank Syariah Menggunakan Istilah
Nisbah Bagi Hasil, Yaitu Proporsi Bagi Hasil Antara Nasabah Dan Bank
Umum Syariah (Isna Dan Sunaryo, 2012). Return On Mudharabah
Deposit Diramuskan Sebagai Berikut:

ROMD = BBH XSetahum‘ (365)
SSRH Hari (30)

X 100

Keterangan:
BBH = Bonus Dan Bagi Hasil

SRRH = Saldo Rata-Rata Harian
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4. Tingkat Pengembalian Ekuitas

Menurut Rangkuti (2006) Keuntungan Modal Sendiri Disebut Juga
Dengan Pengembalian Terhadap Ekuitas. Return On Equity (ROE)
Merupakan Salah Satu Cara Untuk Menghitung Efisiensi Perusahaan
Dengan Membandingkan Antara Laba Yang Tersedia Bagi Pemilik Modal
Sendiri Dengan Jumlah Modal Sendiri Yang Menghasilkan Laba Tersebut.
Atau Dengan Kata Lain, Yaitu Kemampuan Perusahaan Dengan Modal
Sendiri Yang Bekerja Didalamnya Untuk Menghasilkan Keuntungan, Laba
Yang Diperhitungkan Adalah Laba Usaha Setelah Dikurangi Dengan
Bunga Dan Pajak (Earning After Tax Income). Sedangkan Modal Yang
Diperhitungkan Hanyalah Modal Kerja (Equity) Yang Bekerja Dalam
Suatu Perusahaan. Pemilik Bank Lebih Tertarik Pada Seberapa Besar
Kemampuan Bank Memperoleh Keuntungan Terhadap Modal Yang Ila
Tanamkan. Alasannya Adalah Rasio Ini Banyak Diamati Oleh Para
Pemegang Saham Bank Serta Para Investor Di Pasar Modal Yang Ingin
Membeli Saham Bank Yang Bersangkutan. Roe Menunjukkan
Kemampuan Bank Dalam Mengelola Modal Yang Tersedia Untuk
Mendapatkan Net Income. Semakin Tinggi Return, Maka Kondisi Bank
Juga Akan Semakin Baik Pula, Berarti Dividen Yang Dibagikan Atau

Ditanamkan Kembali Sebagai Retained Earning Juga Semakin Besar.

5. Return On Asset (ROA)

Menurut Isna Dan Sunaryo (2012) ROA Merupakan Salah Satu

Rasio Profitabilitas Yang Digunakan Untuk Mengukur Efektifitas
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Perusahaan Di  Dalam  Menghasilkan = Keuntungan Dengan
Memanfaatkan Total Aset Yang Dimilikinya. Return On Asset
Merupakan Perbandingan Antara Laba Sebelum Bunga Dan Pajak
(EBIT) Dengan Total Aktiva Yang Dimiliki Perusahaan. Return On
Asset (ROA) Yang Positif Menunjukkan Bahwa Dari Total Aktiva
Yang Dipergunakan Untuk Beroperasi, Perusahaan Mampu
Memberikan Laba Bagi Perusahaan. Sebaliknya Apabila Return On
Asset Yang Negatif Menunjukkan Bahwa Dari Total Aktiva Yang
Dipergunakan, Perusahaan Mendapatkan Kerugian. Jadi Jika Suatu
Perusahaan Mempunyai Roa Yang Tinggi Maka Perusahaan Tersebut
Berpeluang Besar Dalam Meningkatkan Pertumbuhan. Tetapi Jika
Total Aktiva Yang Digunakan Perusahaan Tidak Memberikan Laba
Maka Perusahaan Akan Mengalami Kerugian Dan Akan Menghambat
Pertumbuhan.
a. Financing To Deposit Ratio (FDR)
Loan To Deposit Ratio Merupakan Rasio Yang Menyatakan
Seberapa Jauh Kemampuan Bank Dalam Membayar Kembali
Penarikan Dana Yang Dilakukan Deposan Dengan Mengendalikan
Kredit Yang Diberikan Sebagai  Sumber Likuiditasnya
(Dendawijaya, 2003). Lebih Banyak Penelitian Menggunakan Obyek
Bank Konvensional, Sehingga Dalam Menghitung Rasio Yang
Sering Digunakan Dengan Istilah Loan Yaitu Loan To Deposit Ratio

(LDR). Dalam Perbankan Syariah Tidak Dikenal Istilah Kredit
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(LOAN) Namun Pembiayaan Atau Financing (Antonio, 2001). Pada
Umunya Konsep Yang Sama Ditunjukkan Pada Bank Syariah Dalam
Mengukur Likuiditas Yaitu Dengan Menggunakan Financing To
Deposit Ratio (Muhamad, 2009). Financing To Deposit Ratio (FDR)
Digunakan Untuk Mengukur Sejauh Mana Dana Pinjaman Yang
Bersumber Dari Dana Pihak Ketiga (DPK) Disalurkan Untuk
Pembiayaan. Amelia (2011) Mengatakan Bahwa Tinggi Rendahnya
Rasio Ini Menunjukkan Tingkat Likuiditas Bank Tersebut, Sehingga
Semakin Tinggi Tingkat FDR Suatu Bank, Berarti Digambarkan
Sebagai Bank Yang Kurang Likuid Dibandingkan Bank Yang
Mempunyai Rasio DPK Kecil. Peningkatan FDR Dapat Berarti
Penyaluran Dana Ke Pembiayaan Semakin Besar, Sehingga Laba
Akan Meningkat. Peningkatan Laba Tersebut Mengakibatkan
Kinerja Bank Yang Diukur Dengan ROA Semakin Tinggi (Siamat,
2010).

. Biaya Operasional Atas Pendapatan Operasional (BOPO)

Efisiensi Operasi Diukur Dengan Membandingkan Total
Biaya Operasi Dengan Total Pendapatan Operasi. Rasio Ini
Bertujuan Untuk Mengukur Kemampuan Pendapatan Operasional
Dalam Menutup Biaya Operasional. Rasio Yang Semakin Meningkat
Mencerminkan Kurangnya Kemampuan Bank Dalam Menekan

Biaya Operasional Dan Meningkatkan Pendapatan Operasionalnya
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Yang Dapat Menimbulkan Kerugian Karena Bank Kurang Efisien
Dalam Mengelola Usahanya (Ponco, 2008).

Tingkat Efisiensi Bank Dalam Menjalankan Operasinya,
Berpengaruh Terhadap Tingkat Pendapatan Yang Dihasilkan Oleh
Bank. Jika Kegiatan Operasional Dilakukan Dengan Efisien, Maka
Pendapatan Yang Dihasilkan Bank Tersebut Akan Meningkat.
Sehingga Semakin Besar Rasio Efisiensi, Maka Akan Semakin
Menurun Kinerja Keuangan Perbankan. Begitu Juga Sebaliknya,

Bila Rasio Biaya Operasional Atas Pendapatan.

D.Penelitian Terdahulu

Penelitian Yang Dilakukan Oleh Handayani (2015) Meneliti Tentang
Pengaruh Images Syariah, Pemahaman Syariah, Tingkat Bagi Hasil Dan Jenis
Tabungan Syariah Terhadap Tingkat Kepercayaan Laporan Keuangan
Perbankan Syariah Pada Bank Syariah Di Kota Palembang. Hasil Penelitian
Menunjukkan Bahwa Images Syariah , Pemahaman Syariah ,Tingkat Bagi
Hasil, Dan Jenis Tabungan Syariah Secara Parsial Tidak Berpengaruh
Signifikan Terhadap Tingkat Kepercayaan Laporan Keuangan Syariah, Dan
Images Syariah , Pemahaman Syariah, Tingkat Bagi Hasil, Dan Jenis
Tabungan Syariah Secara Bersama Berpengaruh Signifikan Terhadap
Kepercayaan Laporan Keuangan Syariah.

Penelitian Yang Dilakukan Oleh Kurniawan, & Pramono (2016)

Meneliti Tentang Determinan Tingkat Bagi Hasil Simpanan Deposito
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Mudharabah. Hasil Penelitian Mengenai Analisis ROA, BOPO, Dan FDR
Terhadap Bagi Hasil Deposito Mudharabah.

Penelitian Yang Dilakukan Oleh Purnamasari (2015) Meneliti Tentang
Analisis Perbandingan Revenue And Profit Sharing Pada Sistem Mudharabah
Pada PT. BPRS Hijrah Rahmah Samarinda. Hasil Penelitian Menunjukkan
Bahwa Metode Revenue Sharing Lebih Sesuai Dan Lebih Menguntungkan
Daripada Profit Sharing, Sehingga BPRS Hijrah Rahmah Menggunakan
Metode Revenue Sharing.

Penelitian Yang Dilakukan Oleh Rahayu (2012) Meneliti Tentang
Pengaruh Return On Asset. Bopo, Suku Bunga Dan Capital Adequancy Ratio
Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada Perbankan Syariah.
Hasil Penelitian Menunjukkan Bahwa Roa Meningkat Maka Pendapatan Bank
Juga Meningkat.

Penelitian Yang Dilakukan Oleh Fauziah (2010) Meneliti Tentang
Analisis Kinerja Keuangan Bank Syariah Menggunakan Metode Economic
Value Added. Hasil Penelitian Menunjukkan Bahwa Hasil Perhitungan
Menggunakan  Economic Value Added (EVA) Pada Perusahaan Bank
Muamalat Indonesia Tbk. Untuk Menganalisa Kinerja Keuangan Perusahaan
Periode 2008-2009 Menunjukkan Bahwa Kinerja Keuangan Pada Periode
Tersebut Tidak Dapat Menambah Nilai Ekonomis Bagi Perusahaan Serta Tidak
Mampu Memenuhi Harapan Para Pemegang Saham Dan Investor Bahkan

Mengarah Pada Pengikisan Modal Yang Ada.
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Penelitian Yang Dilakukan Oleh Alim (2014) Meneliti Tentang
Analisis Pengaruh Inflasi Dan Bi Rate Terhadap Return On Assets (ROA)
Bank Syariah Di Indonesia. Hasil Penelitian Menunjukkan Bahwa Variabel
Inflasi Dan Bi Rate Hanya Memiliki Pengaruh Yang Rendah Dan Tidak
Signifikan Terhadap Return On Assets.

Penelitian Yang Dilakukan Oleh Fitri (2016) Meneliti Tentang Peran
Dana Pihak Ketiga Dalam Kinerja Lembaga Pembiayaan Syariah Dan Faktor-
Faktor Yang Memengaruhinya. Hasil Penelitian Menunjukkan Bahwa Secara
Teoritis Dan Empiris Dana Pihak Ketiga (DPK) Terbukti Memiliki Peranan
Yang Strategis Terhadap Kinerja Lembaga Pembiayaan Syariah Yang Meliputi
Aspek Kepastian Manajemen Untuk Memberikan Pembiayaan /Kredit Dan
Memengaruhi Kinerja Usaha Terutama Pada Upaya Menciptakan Laba
Operasional Yang Sangat Menentukan Kelangsungan Usaha Lembaga
Pembiayaan Syariah.

Penelitian Yang Dilakukan Oleh Maulana (2015) Meneliti Tentang
Pengaruh Tingkat Bagi Hasil, Inflasi, Dan Likuiditas Terhadap Jumlah
Penghimpunan Dana Pihak Ketiga Deposito Mudharabah Bank Umum Syariah
Yang Terdaftar Di Bi Tahun 2011-2014. Hasil Penelitian Secara Simultan (Uji
F) Tingkat Bagi Hasil, Inflasi, Dan Financing To Deposit Ratio Berpengaruh

Signifikan Terhadap Jumlah Penghimpunan Dpk Deposito Mudarabah.



Tabel 1
Penelitian Terdahulu
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No Peneliti Judul Metode Penelitian Hasil

1. | Maidiana Pengaruh Images, Metode Analisis Hasil Penelitian
Astuti Syariah, Pemahaman | Yang Digunakan Menunjukan Bahwa
Handayani | Syariah, Tingkat Dalam Penelitian Images Syariah,
(2015) Bagi Hasil Dan Jenis | Ini Adalah Analisis | Pemahaman Syariah,

Tabungan Syariah Kualitatif Dan Tingkat Bagi Hasil,
Terhadap Tingkat Analisis Kuantitatif . | Dan Jenis Tabungan
Kepercayaan Syariah Secara
Laporan Keuangan Parsial Tidak
Perbankan Syariah Berpengaruh
Pada Bank Syariah Signifikan Terhadap
Di Kota Palembang Tingkat
Kepercayaan
Laporan Keuangan
Syariah, Dan Images
Syariah, Pemahaman
Syariah, Tingkat
Bagi Hasil, Dan
Jenis Tabungan
Syariah Secara
Bersama
Berpengaruh
Signifikan Terhadap
Kepercayaan
Laporan
Keuangan Syariah.

2. | Kurniawan, | Determinan Tingkat | Penelitian Ini Hasil Penelitian
Yohandi Bagi Hasil Simpanan | Dianalisis Dengan Menunjukkan
Yahya Deposito Menggunakan Data | Bahwa Pengaruh
Pramono, Mudharabah Sekunder Dengan ROA, BOPO, Dan
(2016) Alat Analisis FDR Secara Parsial

Regresi Berganda. Signifikan Terhadap
Bagi Hasil Deposito
Mudharabah.

3. | Ilke Analisis Metode Analisis Hasil Penelitian
Purnamasari | Perbandingan Data Yang Di Pakai | Menunjukkan Bahw
(2005) Revenue And Profit | Dengan Metode ametode Revenue

Sharing Pada Sistem | Revenue Sharing Sharing Lebih
Mudharabah Yang Sesuai Dengan | Sesuai Dan Lebih
Pada Pt.Bprs Hijrah | Fatwa DSN No.15/ | Menguntungkan
Rahmah Samarinda | Dsn Mui/Ix/2000 Daripada Profit

Sharing, Sehingga
BPRS Hijrah
Rahmah




30

Menggunakan
Metode Revenue
Sharing.
Siti Rahayu | Pengaruh Return Metode Analisis Hasil Penelitian Juga
(2012) On Asset, BOPO, Data Yang Di Menunjukkan
Suku Bunga Dan | Gunakan Dalam Besarnya Pengaruh
Capital Adequacy Penelitian Ini Variabel Independen
Ratio Terhadap Adalah Analisis Terhadap Variable
Tingkat Bagi Hasil | Regresi Linier Dependen, Yaitu
Deposito Berganda Yang Sebesar 19,8%
Mudharabah Pada Digunakan Untuk Yang Menunjukka-N
Perbankan Syariah Menguji Pengaruh Kemampuan
Variabel Independen | Variabel
(Return On Asset, Independent
Bopo, Suku Bunga, | Memprediksi Hanya
Dan Car) Terhadap | 19,8% Dan Sisanya
Variabel Independen | Sebesar 80,2%
(Tingkat Bagi Hasil | Dijelaskan Varabel
Deposito Mudharabh | Lain Diluar Model.
Yustin Analisis Kinerja Jenis Data Yang Hasil Penelitian
Nurul Keuangan Bank Digunakan Dalam Menunjukkan
Fauziah Syariah Penelitian Ini Adalah | Bahwa Kinerja
(2010) Menggunakan Data Sekunder. Keuangan Pada
Metode Economic Menurut Suliyanto Periode Tersebut
Value Added (2006) Data Tidak Dapat
Sekunder Adalah Menambah Nilai
Data Yang Ekonomis Bagi
Diterbitkan Atau Perusahaan Serta
Digunakan Oleh Tidak Mampu
Organisasi Yang Memenuhi Harapan
Bukan Pengelolanya. | Para Pemegang
Saham Dan Investor
Bahkan = Mengarah
Pada Pengikisan
Modal Yang Ada.
Syahirul | Analisis Pengaruh Penelitian Ini Hasil Dari Penelitian
Alim (2014) | Inflasi Dan Bi Rate | Dilakukan Dengan Ini Adalah Bahwa
Terhadap Return On | Menggunakan Variabel Inflasi Dan
Assets (ROA) Bank | Metode Kuantitatif | Bi Rate Tidak
Syariah Di Indonesia | Dengan Data Terlalu Berpengaruh
Sekunder Yang Terhadap Return On
Diperoleh Dari Assets Bank Syariah
Website Bank Di Indonesia. Hal Ini
Indonesia. Dikarenakan Sistem

Operasional Bank
Syariah Tidak
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Menggunakan
Sistem Bunga
Sehingga Tidak
Terpengaruh Secara
Langsung Oleh
Adanya Inflasi Dan
Suku Bunga
Perbankan. Namun
Sebagai Lembaga
Keuangan,
Perubahan Suku
Bunga Akan
Berpengaruh Pada
Resiko Operasional
Bank Syariah
Walaupun Tidak
Secara Signifikan.

Maltuf Fitri | Peran Dana Pihak Pendekatan Analisis | Hasil Penelitian
(2016) Ketiga Dalam Yang Digunakan Secara Teoritis Dan
Kinerja Lembaga Adalah Melakukan Empiris Dana Pihak
Pembiayaan Syariah | Telaah Analisa Ketiga (DPK)
Dan Faktor-Faktor Kualitatif Atas Terbukti Memiliki
Yang Mempengaruhi | Sejumlah Penelitian | Peranan Yang
nya Terkait Untuk Strategis Terhadap
Kemudian Ditarik Kinerja Lembaga
Kesimpulan Yang Pembiayaan Syariah
Mendasarkan Pada | Yang Meliputi
Teori Dan Kebijakan | Aspek Kepastian
Yang Relevan. Manajemen Untuk
Memberikan
Pembiayaan/Kredit,
Dan Memengaruhi
Kinerja Usaha
Terutama Pada
Upaya Menciptakan
Laba Operasional
Yang Sangat
Menentukan
Kelangsungan Usaha
Lembaga
Pembiayaan Syariah.
Heru Pengaruh Tingkat Metode Analisis Hasil Penelitian
Maulana Bagi Hasil,Inflasi, Data Yang Di Menunjukkan
(2015) Dan Likuiditas Lakukan Dalam Variabel TBH,
Terhadap Jumlah Penelitian Ini Inflasi Dan FDR
Penghimpunan Dana | Dengan Secara Simultan
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Pihak Ketiga
Deposito
Mudharabah Bank
Umum Syariah Yang
Terdaftar D1 Bi
Tahun 2011-2014

Menggunakan
Analisis Regresi
Linear Berganda, Uji
Hipotesis Yaitu
Koefisien
Determinan (R2),
Uji T Dan Uji F.

Atau Secara
Bersama-Sama
Berpengaruh
Signifikan Terhadap
Jumlah
Penghimpunan Dana
Pihak Ketiga (DPK)
Perbankan Umum
Syariah 2011-2014.

9. | Moh. Pengaruh Kinerja Analisis Ini Hasil Penelitian
Iskandar Keuangan Terhadap | Dilakukan Dengan Menunjukkan
Nur, M. Tingkat Bagi Hasil Menggunakan Bahwa Return On
Nasir Deposito Teknik analisis Asset Berpengaruh
(2014) Mudharabah Dan Regresi Berganda, Positif Dan
Tingkat Di Mana Alat Signifikan Terhadap
Pengembalian Analisis Ini Dapat | Tingkat
Ekuitas Pada Bank Menyimpulkan Pengembalian
Umum Syariah Di Secara Langsung Ekuitas. Serta Biaya
Indonesia Mengenai Pengaruh | Operasional Atas
Masing-Masing Pendapatan
Variabel Bebas Operasional
Yang Digunakan Berpengaruh Negatif
Secara Parsial Atau | Signifikan Terhadap
pun Secara Bersama- | Tingkat
Sama. Pengembalian
Ekuitas. Sedangkan
Financing To
Deposit Ratio Tidak
Berpengaruh
Terhadap Tingkat
Pengembalian
Ekuitas.
10. | Risckhawati | Analisis Kinerja Analisis Yang Di Hasil Penelitian
Ahmad Keuangan Bank Gunakan Adalah Secara Keseluruhan
Rakyat Indonesia Analisis Deskriptif | Rasio Bank
Dan Bank BRI Menunjukkan Faktor | Dinyatakan Sehat.
Syariah Di Permodalan (Capital | Nilai Rasio Bank
Indonesia Tahun ,Faktor Kualitas Rakyat Indonesia
2009-2012 Aktiva Produktif TBK Lebih Unggul
(Asset Quality), Dari Pada BRI
Faktor Manajemen Syariah.
(Management),
Faktor Rentabilitas
(Earning Power),
Faktor Likuiditas

(Liquidity), Dan
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Faktor Sensitifitas
Terhadap Resiko
Pasar (Sensitivity To
Market Risk) Yang
Biasa Di Sebut
Camels Pada Bank
Rakyat Indonesia
TBK Berbeda
Dengan BRI
Syariah

E. Kerangka Pemikiran

Kerangka Pemikiran Dalam Penelitian Ini Dapat Di Lihat Pada Gambar

1 Sebagai Berikut :

Gambar 1
Kerangka Pikir
BANK KCU BNI SYARIAH
MAKASSAR
\ 4
ANALISIS
RASIO KEUANGAN
v v v
RASIO RASIO RASIO RASIO
PERMODALAN LIKUIDITAS RENTABILITAS EFESIENSI
\ 4 A 4
KINERJA
KEUANGAN
A 4
\ 4 \ 4
TINGKAT BAGI HASIL PENGEMBALIAN
DEPOSITO EKUITAS
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F. HIPOTESIS
Di Duga Bahwa : Kinerja Keuangan Perusahaan Sehat Terhadap
Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah Dan Pengembalian Ekuitas Pada

Bank KCU BNI Syariah.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian
Peneliti Melakukan Penelitian Ini Berlokasi Di Bank BNI Syariah
Makassar Dengan Pertimbangan Bahwa Kinerja Keuangan Berpengaruh
Terhadap Bagi Hasil Deposito Mudharabah Tersebut, Dengan Pertimbangan
Tersebut Maka Peneliti Terguggah Untuk Melakukan Penelitian. Waktu
Penelitian Yang Di Rencanakan Oleh Peneliti Dalam Penelitian Ini Adalah

Selama 2 Bulan, Mulai Dari Bulan Juli Sampai Bulan Agustus Tahun 2017.

B. Jenis Dan Tipe Penelitian

Adapun Jenis Dan Tipe Penelitian Yang Dilakukan Oleh Peneliti Dalam
Penelitian Ini Adalah Antara Lain:

Jenis Penelitian Ini Adalah Penelitian Kuantitatif Yang Akan
Mendeskripsikan Data-Data Empirik Dan Membutuhkan Pemahaman Sehingga
Data Yang Dianalisis Bukan Hanya Mengungkap Hal-Hal Permukaan Saja
Tetapi Juga Apa Yang Ada Di Balik Pelaksanaan Kinerja Keuangan Terhadap
Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah Di Bank BNI Syariah Di Makassar.

Tipe Penelitian Yang Digunakan Adalah Tipe Penelitian Deskriptif.
Alasan Peneliti Menggunakan Tipe Penelitian Deskriptif Dengan Paradigma
Kuantitatif Peneliti Berusaha Untuk Menguraikan Dan Mengungkapkan

Realita Yang Ada Di Lapangan Baik Berupa Kata-Kata Maupun Gambar Dan

35
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Kemudian Akan Peneliti Ulas Dalam Bentuk Tulisan Secara Lisan Yang
Berkaitan Dengan Pelaksanaan Kinerja Keuangan Di Bank Sulslebar Syariah

Makassar.

C. Sumber Data
Adapun Sumber Data Yang Digunakan Dalam Penelitian Ini Adalah
1. Data Primer Yaitu Data Yang Bersumber Dari Informan Yang Di Peroleh
Melalui Wawancara, Melalui Pertanyaan- Pertanyaan Yang Telah Disiapkan
2. Data Sekunder Yaitu Data Yang Bersumber Dari Peraturan Perundang-
Undangan Yang Berlaku, Dokumen Atau Arsip Serta Literatur Yang Berkaitan

Dengan Masalah Pokok Yang Dibahas.

D. Teknik Pengumpulan Data

Adapun Teknik Pengumpulan Data Yang Dilakukan Oleh Peneliti
Dalam Penelitian Ini Adalah :

Observasi Adalah Peneliti Mengamati Secara Langsung Hal-Hal Yang
Berkaitan Dengan Proses Pelaksanan Kinerja Keuangan Terhadap Tingkat
Bagi Hasil Deposito Mudharabah Dan Tingkat Pengembalian Ekuitas Pada
Bank Umum Syariah . Observasi Yang Dilakukan Oleh Peneliti Untuk
Menggali Data Dalam Penelitian Ini Dengan Cara Observasi Langsung
Dilapangan Agar Bisa Melihat Situasi Dan Kondisi Dilapangan Dalam Hal
Pelaksanaan Kinerja Keuangan Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito

Mudharabah Dan Tingkat Pengembalian Ekuitas Pada Bank BNI Syariah.
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Wawancara Adalah Teknik Pengumpulan Data Atau Keterangan
Langsung Secara Lisan Dengan Informan Yang Telah Ditetapkan Sebagai

Pihak Yang Mengetahui Permasalahan Yang Diteliti.

E. Metode Menanalisis Data
Metode Yang Di Gunakan Adalah Metode Deskriptif Kuantitatif.
1. Analisis Rasio Keuangan

a. Rasio Permodalan

Modal
ATMR (Aktiva Tertimbang MenuruRisiko)

Capital Adequancy Ratio (CAR) =
b. Rasio Likuiditas

LDR = Jumlah kredit yang ii berikan

Totaldana pihakketiga
c. Rasio Efisiensi

Biaya operasional

BOPO =

pendapatan operasional



BAB 1V

GAMBARAN UMUM PERUSAHAN

A. Sejarah Bank BNI Syari’ah

Sejak Berdiri Pada Tahun 1946, Bank Negara Indonesia (BNI),
Merupakan Bank Pertama Yang Didirikan Dan Dimiliki Oleh Pemerintah
Indonesia. Bank Negara Indonesia Mulai Mengedarkan Alat Pembayaran
Resmi Pertama Yang Dikeluarkan Pemerintah Indonesia, Yakni ORI Atau
Oeang Republik Indonesia, Pada Malam Menjelang Tanggal 30 Oktober 1946,
Hanya Beberapa Bulan Sejak Pembentukannya. Hingga Kini, Tanggal Tersebut
Diperingati Sebagai Hari Keuangan Nasional, Sementara Hari Pendiriannya
Yang Jatuh Pada Tanggal 15 Juli Ditetapkan Sebagai Hari Bank Nasional.

Menyusul Penunjuk De Javsche Bank Yang Merupakan Warisan Dari
Pemerintah Belanda Sebagai Bank Sentral Pada Tahun 1949, Pemerintah
Membatasi Peranan Bank Negara Indonesia Sebagai Bank Sirkulasi Atau Bank
Sentral. Bank Negara Indonesia Lalu Ditetapkan Sebagai Bank Pembangunan,
Dan Kemudian Diberikan Hak Untuk Bertindak Sebagai Bank Devisa, Dengan
Akses Langsung Untuk Transaksi Luar Negeri. Sehubungan Dengan
Penambahan Modal Pada Tahun 1955, Status Bank Negara Indonesia Diubah
Menjadi Bank Komersial Milik Pemerintah. Perubahan Ini Melandasi
Pelayanan Yang Lebih Baik Dan Tuas Bagi Sektor Usaha Nasional.

Sejalan Dengan Keputusan Penggunaan Tahun Pendirian Sebagai

Bagian Dari Identitas Perusahaan, Nama Bank Negara Indonesia 1946 Resmi
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Digunakan Mulai Akhir Tahun 1968. Perubahan Ini Menjadikan Bank Negara
Indonesia Lebih Dikenal Sebagai “BNI46”. Kemudian Karena Ingin
Menggunakan Nama Panggilan Yang Lebih Mudah Diingat Maka Dirubah
Menjadi “Bank BNI” Bersamaan Dengan Perubahan Identitas Perusahaan
Tahun 1988. Tahun 1992, Status Hukum Dan Nama Bni Berubah Menjadi PT
Bank Negara Indonesia (Persero), Sementara Keputusan Untuk Menjadi
Perusahaan Publik Diwujudkan Melalui Penawaran Saham Perdana Di Pasar
Modal Pada Tahun 1996 Dan Pt Bank Negara Indonesia (Persero), Kini
Berubah Menjadi PT Bank Negara Indonesia, Tbk. Kemampuan Bni Untuk
Beradaptasi Terhadap Perubahan Dan Kemajuan Lingkungan, Sosial Budaya
Serta Teknologi Dicerminkan Melalui Penyempurnaan Identitas Perusahaan
Yang Berkelanjutan Dari Masa Kemasa. Hal Ini Juga Menegaskan Dedikasi
Dan Komitmen Bni Terhadap Perbaikan Kualitas Kinerja Secara Terus-
Menerus.

Pada Tahun 2004, Identitas Perusahaan Yang Diperbaharui Mulai
Digunakan Untuk Menggambarkan Prospek Masa Depan Yang Lebih Baik,
Setelah Keberhasilan Mengarungi Masa-Masa Yang Sulit. Sebutan ‘Bank BNI’
Dipersingkat Menjadi ‘BNI’, Sedangkan Tahun Pendirian Yaitu “46”
Digunakan Dalam Logo Perusahaan Untuk Meneguhkan Kebanggaan Sebagai
Bank Nasional Pertama Yang Lahir Pada Era Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Berangkat Dari Semangat Perjuangan Yang Berakar Pada
Sejarahnya, BNI Bertekad Untuk Memberikan Pelayanan Yang Terbaik Bagi

Negeri, Serta Senantiasa Menjadi Kebanggaan Negara.
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B. Visi Dan Misi Bank BNI Syariah
1. Visi
Visi BNI Syariah Adalah: Menjadi Bank Syariah Pilihan Masyarakat
Yang Unggul Dalam Layanan Dan Kinerja”
Mewujudkan Suatu Visi, Maka Harus Didukung Dengan Suatu Misi-
Misi. Misi Merupakan Sebuah Pernyataan Yang Menegaskan Visi, Yang
Memaparkan Secara Garis Besar, Langkah-Langkah Yang Diambil Untuk
Mencapai Visi Dan Sesuai Visinya Bank BNI Syariah Terus-Menerus
Melakukan Perbaikan Dalam Layanan Dan Kinerja Dengan Serangkaian
Training Dan Motivasi Untuk Meningkatkan Mutu Serta Kualitas Layanan
Yang Akan Diberikan Kepada Masyarakat.
2. Misi
Misi BNI Syariah Adalah:
a. Memberikan Kontribusi Positif Kepada Masyarakat Dan Peduli Pada
Kelestarian Lingkungan.
b. Memberikan Solusi Bagi Masyarakat Untuk Kebutuhan Jasa Perbankan
Syariah.
¢. Memberikan Nilai Investasi Yang Optimal Bagi Investor.
d. Menciptakan Wahana Terbaik Sebagai Tempat Kebanggaan Untuk
Berkarya Dan Sberprestasi Bagi Pegawai Sebagai Perwujudan Ibadah.
e. Menjadi Acuan Tata Kelola Perusahaan Yang Amanabh.
Di Dalam Mencapai Misinya, BNI Syariah Selalu Berupaya

Memberikan Layanan Yang Baik Bagi Nasabah/Mudharib Mulai Dari
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Mengenali Kebutuhan Nasabah/Mudharib, Membimbing Nasabah/Mudharib
Dalam Melakukan Transaksi, Memberikan Pelayanan Dengan Cepat Dan
Tepat, Sampai Memelihara (Maintaince) Hubungan Baik Dengan

Nasabah/Mudharib.

C. Rencana Strategi Bank Bni Syariah

Upaya Untuk Mewujudkan Visi Dan Misi Perusahaan Terus Menerus
Dilakukan BNI Syariah Dengan Memerhatikan Setiap Peraturan Dan
Kebijakan Yang Berlaku. Namun, Sebagai Bagian Tak Terpisahkan Dari
Pengembangan Bisnis Perusahaan, BNI Syariah Akan Terus Menyempurnakan
Pelaksanaan Kegiatan CSR Perusahaan. Rencana Dan Strategi Kegiatan CSR
Di Tahun 2013 Masih Akan Tetap Difokuskan Pada Bidang Pendidikan
Namun Akan Disertai Dengan Optimalisasi Penyelenggaraan Atau Distribusi
Manfaat Di Bidang Lainnya Seperti Kesehatan, Pemberdayaan Ekonomi,
Sosial Kemasyarakatan Dan Bencana Alam. BNI Syariah Akan
Mengembangkan Pendekatan CSR Yang Berbasiskan Pada Konsep Triple
Bottom Line Yaitu, People, Profit, Dan Planet. Dengan Demikian, Penerapan
Strategi CSR Akan Mengarah Pada Pemanfaatan Profit Perusahaan Untuk
Mendatangkan Kebaikan Bagi Masyarakat Dan Lingkungan Tempat BNI

Syariah Berkegiatan Secara Berkesinambungan.



D. Strukrur Bank BNI Syariah
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BAB V

ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Sistem Akuntansi Pada PT. Bank BNI Syariah

1. Prosedur Pembiayaan Murabahah PT. Bank BNI Syariah

PT. Bank BNI Syariah pada saat ini hanya adadua macam
pembiayaan murabahah yaitu pembiayaan murabahah KPR danpembiayaan
murabahah multiguna mobil. Kedua produk ini mempunyaiketentuan
berbeda. Kebijakan PT. Bank BNI Syariahdalam hal pembiayaan ini adalah
menyalurkan kreditnya maksimal 80% dari totalharga barang sehingga
nasabah harus membayar uang muka kepada penjual.Kebijakan ini
dilakukan agar nasabah juga merasa ikut serta dalam pembelianbarang
tersebut. Selain itu hal itu juga dilakukan untuk menjaga prinsip kehati-

hatianbank. Adapun alur pembayaran tersebut adalah sebagai berikut:

Gambar 3
Pembiayaan Murabahah KPR
NASABAH
d e a
b
BNI PENJUAL/
DEVELOPER
SYARIAH |

Sumber: PT. Bank BNI Syariah

keterangan gambar:

a. Nasabah membayar uang muka kepada penjual sebesar minimal 20%,

sesuai kekurangan pembiayaan dari bank
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b. Bank membayar sisa uang pelunasan pembayaran rumah kepada penjual

secara kontan
c. Penjual menyerahkan hak tanggungan rumah kepada bank

d. Bank memberikan hak rumah kepada nasabah, tetapi surat kepemilikan

rumah dibawa bank sebagai agunan
e. Nasabah membayar cicilan pembiayaan kepada bank syariah
Gambar 4
Pembiayaan Murabahah Multiguna

a b
BNI PENJUAL

NASABAH SYARIA /
DEALER

Sumber: PT. Bank BNI Syariah

Keterangan gambar:

a. Nasabah membayar uang muka kepada bank atas permohonan pembiayaan
barang multiguna dan berikutnya membayar cicilan angsuran

b. Bank membeli secara tunai barang yang dipesan nasabah

c. Penjual atau dealer menyerahkan barang ke nasabah

d. BNI Syariah menyerahkan hak barang tersebut kepada nasabah, tetapi
BPKB dibawa oleh bank sebagai jaminan

Sistem Akuntansi Pembiayaan Murabahah Pada PT. Bank BNI

Syariah :

a. Kegiatan Pra Akad
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Setelah hasil Rapat Komisi Audit (Rakomdit) menyetujuipengaju
an pembiayaan, maka selanjutnya bagian Financing Service
memberitahukan kepada nasabah. Pemberitahuan tersebut terdiri dari
perjanjian pengikatan (akad) berikut kewajiban-kewajiban yang harus
dipenuhi nasabah. Untuk nasabah dalam masa pra akad ini harus
membuka rekening tabungan serta membayar biaya pra realisasi. Cara
membuka rekening tabungan adalah mengajukan permohonan
pembukaan rekening kepada costumer service. Setelah itu costumer
service membuatkan CIF (Customer Identification Form). Bentuk dari
CIF ini adalah nomor yang sifatnya unik yaitu masing-masing nasabah
memiliki CIF yang berbeda-beda. Dan masing-masing nasabah hanya
memiliki satu CIF walaupunmemiliki lebih dari satu tabungan pada bank
yang sama. Dalam CIF ini berisi data lengkap nasabah. Baru setelah itu
diberikan nomor rekening.

Setiap produk tabungan memiliki nomor rekening yang berbeda.
Sehinggajika nasabah ingin membuka lebih dari satu produk tabungan
maka akanmempunyai lebih dari satu nomor rekening sesuai jumlah
tabungan yang dibuka.Baru setelah mempunyai buku tabungan, nasabah
membayar biaya pra realisasikepada teller.

Setelah membuat CIF dan Nomor Rekening, bagian Customer
Servicememberikan  data  tersebut kepada bagian  Financing
Administration. BagianFinancing Administration mendapat dua input

data yaitu dari Customer Serviceterkait data pembukaan fasilitas
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tabungan dan dari bagian Financing Serviceterkait data pengajuan
pembiayaan. Bagian ini kemudian membuat CustomerFacility Number
terkait pembiayaan yang diajukan. Isi dari CFN adalahs:
1) Harga jual bank kepada nasabah
2) Tanggal akad
3) Data nasabah
4) Tanggal jatuh tempo

Kegiatan kedua yang dilakukan bagian Financing Administration
ini adalah melakukan pemeliharaan jaminan. Kegiatan tersebut adalah
mendaftarkan jaminan yang akan diberikan nasabah. Dan terakhir
merinci biaya-biaya yangharus dibayar nasabah. Perincian biaya
dilakukan sebelum nasabah membukarekening tabungan dan membayar
biaya pra akad sehingga nasabah mengetahui besarnya biaya yang harus
dibayar. Dengan kata lain bahwa kegiatan pembiayaan bersifat paralel.

Dapat di gambarkan kegiatan pra akad adalah sebagai berikut :
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Gambar 5
Kegiatan Pra Akad
nasabah Buka Pembayaran
rekening Biaya pra akad
Penjadwalan
Rakomdit akad Customer Teller
menyetujui (Financing Service |
|
CIF & Copy slip
No pembayar
Financing /1.Financin

Administrati ~_

Service
FCN \ 2.Kepala seksi

3.Kepala
: Accounting Cabang
Hitung
biaya
Jurnal & AKAD
Pendaftaran Laporan
jaminan

Sumber: PT. Bank BNI Syariah
Salah satu syarat yang harus dipenuhi nasabah dalam masa pra
akadadalah membayar biaya pra akad. Biaya tersebut terdiri dari4:
a) Biaya notaris
b) SKMHT atau APHT
c) Biaya Appd) Premi Asuransi Jiwa
d) Premi Asuransi Kebakaran
e) Biaya administrasi

f) Angsuran I & Saldo minimalraisal
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b. Kegiatan Pasca Akad

Setelah akad berlangsung, kepala cabang memerintahkan bagian
Financing Administration untuk menindak lanjuti kegiatan pasca akad.
Kemudian bagian ini melakukan beberapa kegiatan terkait kegiatan
pasca akad yaitu:

1). Meregister dan menyimpan dokumen akad dan jaminan baik soft
copy maupun hard copy. Serta mengurus kelengkapan akad dan fasilitas
yang akan diperoleh nasabah seperti Akta tanah, IMB, Asuransi Jiwa
dan Asuransi Kebakaran

2). Memasukkan data nasabah ke sistem yang dikenal dengan CFN
(Customer Facility Number). Yang selanjutnya setiap transaksi langsung
masuk ke sistem

3). Membuat memo pendebetan biaya reallisasi dan memo pencairan
danpembiayaan. Memo tersebut diserahkan kepada kepala cabang untuk
diotorisasi.

Sistem administrasi dan akuntansi di BNI Syariah menggunakan
sistem sigma. Setelah data-data yang diperlukan dimasukkan ke dalam
sistem, maka secara otomatis setiap pengolahan transaksi akan
dikerjakan oleh sistem. Sedang bagian yang terkait hanya memasukkan

transaksi yang terjadis.
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Gambar 6

Sistem Akuntansi

Customer
Service Financin
memberikan Administgration Acc&Control
CIF & mengecek Mepgecek
No Rek kelengkapan, I}aS}l .
meregister,
Financing menyimpan, dan
Service memasukkan
memberikan data
kelengkapa aka —
Lap
Loan
sigma | Inquir
Teller
Transaksi Mendebet
Angsuran kas &
nasabah masukkan Jurnal &
no rek Lap
nasabah Keuanga

Sumber: PT.Bank BNI Syariah

Semua proses transaksi dilakukan oleh sistem sigma. Cara kerja
sistem ini adalah dengan menggunakan kode nasabah. Kode nasabah yang
dibuat untuk dimasukkan ke dalam sistem itulah yang disebut Customer

Facility Number(CFN).
2. Sistem Pencatatan Akuntansi Pembiayaan Murabahah di PT. Bank BNI

Syariah

BNI Syariah melakukan dua peran sekaligus dalam melakukan
pembiayaan murabahah. Yaitu ketika bank berperan sebagai penjual dan

ketika berperan sebagai pembeli atau sering disebut dengan sistem
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murabahah paralel. Alur sistem murabahah di BNI Syariah adalah sebagai

berikut:
Gambar 7
Alur Sistem Murabahah
BNI
Syariah
Pembeli
. bayar tunai bayar kredit
Penjual
Developer eniual Nasabah
atau penju Pembeli
Dealer
Rumah atau kendaraan

B. DASAR SYARIAH

a) Sumber Hukum Akad Mudharabah

» Dalil Qur’an

“Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri (sembahyang)
kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam atau sepertiganya dan
(demikian pula) segolongan dari orang-orang yang bersama kamu. dan Allah
menetapkan ukuran malam dan siang. Allah mengetahui bahwa kamu sekali-kali
tidak dapat menentukan batas-batas waktu-waktu itu, Maka Dia memberi
keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al

Quran. Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit
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dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah; dan
orang-orang yang lain lagi berperang di jalan Allah, Maka bacalah apa yang
mudah (bagimu) dari Al Quran dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan
berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik. dan kebaikan apa saja
yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di sisi
Allah sebagai Balasan yang paling baik dan yang paling besar pahalanya. dan
mohonlah ampunan kepada Allah; Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi

Maha Penyayang”. (Al-Muzzammil [73]: 20)

Kata yang menjadi wajhud-dilalah atau argument dari ayat di atas adalah
yadhribun yang sama dengan akar kata mudharabah yang berarti melakukan suatu

perjalanan usaha.

“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil perniagaan) dari
Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari ‘Arafat (selesai wuquf),
berdzikirlah kepada Allah di Masy’aril Haram dan berdzikirlah (dengan
menyebut) Allah sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan
Sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar termasuk orang-orang yang sesat”.

[Al-Baqarah (2): 198]

* Dalil Hadist

39 & auslia e T Bk QLA &3 13) (alladl 32 55 (ulGall B3 IS 035 Y5 o140 4 L
395 Gl 4l S0 Lia 0 O, A L Gpala IS O 38 iy 3 IS 2005 4 (5 5 4l 43

e Gl e o V) (8 A jadall o) 5 ) 50lala L),
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”Adalah Abbas bin Abdul Muththalib, apabila ia menyerahkan sejumlah harta
dalam investasi mudharabah, maka ia membuat syarat kepada mudharib, agar
harta itu tidak dibawa melewati lautan, tidak menuruni lembah dan tidak dibelikan
kepada binatang, Jika mudharib melanggar syarat2 tersebut, maka ia bertanggung
jawab menanggung risiko. Syarat-syarat yang diajukan Abbas tersebut sampai
kepada Rasulullah Saw, lalu Rasul membenarkannya”.(HR ath Thabrani). Hadist

ini menjelaskan praktek mudharabah muqayyadah.

A e e Va1 sl o el A A S LY el e

Asle Gal)e—l)

“Tiga macam mendapat barakah: muqaradhah/ mudharabah, jual beli secara
tangguh, mencampur gandum dengan tepung untuk keperluan rumah bukan untuk

dijual”. (HR.Ibnu Majah).

Ll egdl p e A dla e sdila e ge use sl 3 —allly g SN
B9yt alagd yanie Al s Ggled Yo 4l A laa 8 gl elica ol elidy 41l
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Dari Abdullah dan ‘Ubaidullah, keduanya anak Umar, bahwa keduanya bertemu
dengan Abu Musa Al-Asy’ary di Basrah, setelah pulang dari perang Nahawand.
Keduanya menerima harta dari Abu Musa untuk dibawa ke Madinah (ibu kota).

Di perjalanan keduanya membeli harta benda perhiasan, lalu menjualnya di
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Madinah, sehingga keduanya mendapat keuntungan. Umar memutuskan untuk
mengambil modal dan keuntungan semuanya. Tetapi kedua anaknya berkata,”Jika
harta itu binasa, bukankah kami yang bertanggung jawab menggantinya.
Bagaimana mungkin tak ada keuntungan untuk kami?”. Maka berkata seseorang
kepada Umar,“Wahai Amirul Mukminin, alangkah baiknya jika engkau jadikan
harta itu sebagai qiradh”. Umar pun menerima usulan itu. Umar berkata,” Aku
menjadikannya qgiradh”. Umar mengambil separoh dari keuntungan (50 % untuk

Baitul Mal dan 50% untuk kedua anaknya).

Mudharabah menurut Ibn Hajar telah ada sejak zaman Rasulullah, beliau
mengetahui dan mengakuinya. Bahkan sebelum diangkat menjadi Rasul,
Muhammad telah melakukan Qiradh/ mudharabah. Muhammad mengadakan
perjalanan ke Syam untuk menjual barang-barang milik Khadijah r.a yang

kemudian menjadi istri beliau.

Di samping dalil Qur’an dan dalil Hadist di atas, para ulama juga berlandaskan
pada praktik mudharabah yang dilakukan sebagian sahabat, sedangkan sahabat
lain tidak membantahnya. Bahkan harta yang dilakukan secara mudharabah itu di
zaman mereka kebanyakan adalah harta anak yatim. Oleh sebab itu berdasarkan
dalil Qur’an, Hadist, dan praktik para sahabat, para ulama figih menetapkan
bahwa akad mudharabah apabila telah memenuhi rukun dan syaratnya maka

hukumnya adalah boleh.

* Ijma (kesepakatan) Ulama Di riwayatkan, sejumlah sahabat menyerahkan

(kepada orang, mudharib) harta anak yatim sebagai mudharabah dan tak ada
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seorang pun mengingkari mereka. Karenanya, hal itu dipandang sebagai ijma’

(Wahbah Zuhaily, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, 1989, 4/838).

Imam Zailai telah menyatakan bahwa para sahabat telah berkonsensus terhadap
legitimasi pengolahan harta yatim secara mudharabah. Kesepakatan para sahabat

ini sejalan dengan spirit hadits yang dikutip Abu Ubaid.

Di antara dalil kuat yang menunjukkan akan disyariatkannya mudharabah ialah
kesepakatan ulama Islam sejak zaman dahulu hingga sekarang akan hal tersebut.
Ibnu Munzir asy-Syafi’i berkata, “Kita tidak mendapatkan dalil tentang al-Qiradh
(mudharabah) dalam Kitab Allah ‘Azza wa Jalla, tidak juga dalam sunnah
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Akan tetapi, kita dapatkan bahwa para
ulama telah menyepakati akan kehalalan al-Qiraadh dengan modal berupa uang

dinar dan dirham.” (Al-Isyaraf oleh Ibnul Munzir asy-Syafi’i, 2/38).

Ibnu Hazm berkata, “Al-Qiraadh (al-Mudharabah) telah dikenal sejak zaman
Jahiliyyah, dan dahulu kaum Quraish adalah para pedagang. Mereka tidak
memiliki mata pencaharian selain darinya, padahal di tengah-tengah mereka
terdapat orang tua yang tidak lagi kuasa untuk bepergian, wanita, anak kecil, anak
yatim. Oleh karena itu, orang-orang yang sedang sibuk atau sakit menyerahkan
modalnya kepada orang lain yang mengelolanya dengan imbalan mendapatkan
bagian dari hasil keuntungannya. Dan tatkala Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam telah diutus, beliaupun membenarkan akad tersebut, dan kaum muslimin
kala itu juga menjalankannya. Kalaupun sekarang ada yang menyelisihi tentang

hal ini, maka pendapatnya itu tidak perlu diperhatikan, sebab ia telah terlebih
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dahulu menyelisihi praktik nyata seluruh umat dari zaman kita hingga zaman

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.” (Al-Muhalla oleh Ibnu Hazm, 8/247).

Di antara bukti nyata bahwa kesepakatan akan disyariatkannya mudharabah ialah
praktik dari para al-Khulafa’ ar-Rasyidiin, tanpa ada seorangpun dari sahabat Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam yang mengingkarinya (Riwayat-riwayat dari para al-
khulafa’ ar-Rasyidin dapat dibaca di kitab Irwaa’ul Ghalil oleh al-Albany, 5/290-

294).

* Qiyas Transaksi mudharabah diqgiyaskan kepada transaksi musaqah.
Mudharabah di qiyaskan kepada al-musyaqah (menyuruh seseorang untuk
mengelola kebun). Selain di antara manusia, ada yang miskin dan ada pula yang
kaya. Di satu sisi, banyak orang kaya yang tidak dapat mengusahakan hatanya. Di
sisi lain, tidak sedikit orang yang miskin yang mau bekerja, tetapi tidak memiliki
modal. Dengan demikian dengan adanya mudharabah ditujukan antara lain untuk
memenuhi kebutuhan kedua golonngan di atas, yakni untuk kemaslahatan

manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan mereka.

» Kaidah figh

S KV I J IR S ) B, DA POA (R BTG A5 | B VOV S S 1)
“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali ada dalil yang

mengharamkannya.”
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C. Sistem Bagi Hasil Deposito

BNI Syariah Berkomitmen Terhadap Perkembangan Perbankan
Syariah Dengan Semangat Amanah Dan Jaman Memberikan Yang Terbaik
Sesuai Kaidah. Berdasarkan Hasil Pengawasan DPS ( Dewan Pengawas
Syariah) Selama Tahun 2011 Melului Uji Petik Di Kantor Pusat Dan Beberapa
Kantor Cabang Bni Syariah, Dengan Dps Menyatakan Bahwa Secara Global
Keseluruhan Operasional BNI Syariah Telah Memenuhi Ketentuan Syariah
Berdasarkan Fatwa DNS-MUI Dan Opini DPS.

Berdasarkan Riset Yang Dilakukan Penulis Pada Laporan Tahunan
(Annual Report) PT. Bank BNI Syariah, Diketahui Bahwa Ikhtisar Kebijakan
Akuntansi  Atas Hak Nasabah Untuk Pembagian Bagi Hasil Danasyirkah
Temporer Atau Investasi Dengan Akad Mudharabah Muthlagah Merupakan
Bagian Bagi Hasil  Milik Nasabah Yang Di Dasarkan Pada Prinsip
Mudharabah Atas Hasil Pengelolaan Dana Mereka Oleh Bank. Pendapatan
Yang Di Bagikan Adalah Yang Telah Di Terima (Cashbasis). Pembagian Hasil
Usaha Dilakukan Berdasarkan Bagi Hasil Usaha Yaitu Dari Pendapatan Bank
Yang Di Terima Berupa Laba Kotor (Grass Profit Margin). Dengan Kata Lain
Sistem Bagi Hasilyang Digunakan Bni Syariah Menggunakan Prinsip Sistem
Bagi Hasil Revenue Sharing. Dimana Keuntungan Yang Dibagikan Adalah
Pendapatan Yang Di Terima Bank.

Berdasarkan PSAK 105 Akuntansi Mudharabah, Akad Mudharabah Di
Kategorikan Menjadi 3 Yaitu Jenis : Mudharabah Muthlagah, Mudharabah

Muqgayadah Dan Mudharabah Musytaraqgah.



57

Namun Berdasarkan Data Yang Di Peroleh Diketahui Bahwa Produk
Deposito Yang Ditawarkan Pada PT. Bank BNI Syariah Bernama Deposito 1B
Hasanah Yaitu Simpanan Berjangka Yang Menggunakan Prinsip Mudharabah
Mutlagah. Mudharabah Mutlagahadalah Akad Antara Pihak Pemilik Modal
(Shahibul Maal) Dengan Pengelola (Mudharib) Untuk Memperoleh
Keuntungan, Yang Kemudian Akan Dibagikan Sesuai Nisbah Yang
Disepakati. Deposito Ib Hasanah Mengelola Dana Nasabah Dengan Cara
Disalurkan Untuk Pembiayaan Usaha Produktif Maupun Pembiayaan
Konsumtif Yang Halal Dan Bermanfaat Untuk Kemaslahatan Umat.

Hal Ini Menyatakan Bahwa Produk Deposito Yang Dikeluarkan Bank
Ini Telah Sesuai Dengan Fatwa DNS Nomor 3 Tahun 2000 Yang Mana
Deposito Yang Dibenarkan Dalam Syariah Adalah Deposito Yang
Berdasarkan Prinsip Mudharabah. Dalam Transaksi Deposito Mudharabah,
Nasabah Bertindak Sebagai Pemilik Dana (Shahibul Maal) Dan Bank
Bertindak  Sebagai  Pengelolah Dana (Mudharib). Dalam Kapasitasnya
Sebagai Mudharib, Bank Dapat Melakukan Berbagai Macam Usaha Yang
Tidak Bertentangan Dengan Prinsip Syariah Dan Mengembangkannya,

Termasuk Bermudharabah Dengan Pihak Lain.



Daftar Deposito Bagi Hasil
Tanggal Laporan 31 Maret Dan 31 Desember 2017

Tabel 2
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Dalam Jutaan Rupiah)
Pendapatan Porsi pemilik dana
Saldo Yang akan
Indikator Rata-rata dll.)agl Jumlah Indikasi rate of
hasilkan | Nishah | Bonus & |  Return (%)
(%) Bagi
hasil
A B C D E=(D/Ax100%/v/2
A.PEMBIAYAAN
1. Bank 14,575 172
2. Non Bank 20,806,512 246,163
B. PENGHIMPUNAN
DANA
1. Giro Wadiah
a. Bank 10,203 - - 0.00%
b. Non Bank 1,364,442 - - 0.00%
2. Giro Mudharabah
a. Bank 8,658 45 3% 1 0.14%
b. Non Bank 817,184 5,844 3% 175 0.26%
3. Tabungan Wadiah
a. Bank 37 - - 0.00%
b. Non Bank 2,637,254 - - 0.00%
4. Tabungan
Mudharabah
a. Bank 165,865 1,360 28% 381 2.76%
b. Non Bank 7,121,900 61,743 28% 17,288 2.91%
5. Deposito
Mudharabah
a. Bank
- 1 Bulan 83,104 727 46% 334 4.82%
- 3 Bulan 134,887 1,182 47% 556 4.95%
- 6 Bulan 3,751 33 49% 16 5.12%
- 12 Bulan 140,851 1,238 50% 619 5.27%
b. Non Bank
- 1 Bulan 9,387,306 70,299 46% 32,338 4.13%
- 3 Bulan 774,605 6,799 47% 3,196 4.95%
- 6 Bulan 473,283 2,867 49% 1,404 3.56%
- 12 Bulan 3,636,337 31,788 50% 15,894 5.25%
TOTAL 26,759,667 183,925 72,202
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D. Hasil Perhitungan Laporan Keuangan
Berikut Ini Penulis Sajikan Hasil Perhitungan Hasil Laporan Keuangan
Yang Berhubungan Dengan Kinerja Bank Syariah Yaitu Sebagai Berikut
a. Perhitungan Laporan Keuangan
Tabel 3

Perhitungan Laporan Keuangan
Periode 2014- 2016

No Tahun Total Aset
1 2016 28,314,175
2 2017 29,861,506

Sumber : Laporan Keuangan PT Bank BNI Syariah
Berdasarkan Tabel Di Atas Dapat Di Simpulkan Bahwa  Hasil
Perhitungan Laporan Keuangan Pada Bank Kcu BNI Setiap Tahunnya
Mengalami Kenaikan.
b. Ringkasan laporan keuangan
Tabel 4
Ringkasan Laporan Keuangan

Tanggal Laporan 31 Maret 2017 Dan 31 Desember 2016
( Dalam Jutaan Rupiah )

NO POS-POS 2017 2016

Posisi keuangan

1 Aset Lancar 29,309,458 27,804,253
2 Aset tidak lancer 552,048 509,922
3 Total Aset 29,861,506 28,314,175
4 Liabilitas jangka pendek 27,284,538 25,827,609
5 Liabilitas jangka panjang - -
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6 Total libialitas 27,284,538 25,827,609
7 Total ekuitas 2,576,968 2,486,566
8. Total liabilitas dan ekuitas 29,861,506 28,314,175

c. Rasio Keuangan

. Menghitung rasio likuiditas pada PT. Bank BNI Syariah tanggal

laporan 3 maret 2017 dan 2016
Untuk mengukur tingkat likuiditas suatu bank dapat dihitung

dengan menggunakan rumus rasio :

nlah kredit yang di berikan
LDR =1 JoRgC PP 100
total danapihak ketiga

Table 5
Rasio likuiditas pada PT. Bank BNI Syariah Makassar
Tanggal laporan 31 maret 2017 dan 2016

Tahun Jumlah kredit Total dana LDR
yang di berikan pihakketiga

2016 3,441,314 20,153,925 17.%

2017 3,852,095 21,655,768 17.7%

Sumber: diolah penulis

LDR dapat dihitung per tahun, yaitu sebagai berikut :

3441314 _ 1.
LDR Tahun 2016 = S7=200=17.%
LDR Tahun 2017 ==22295 _ 17 794,
21655768

Berdasarkan perhitungan tahun 2016 besarnya rasio likuiditas
adalah 17% yang berarti setiap Rp. 1 dana yang di terima bank akan
diberikan kredit sebesar 17% dan termasuk ke dalam kategori sehat karena
telah mencukupi standar ketetapan rasio bank indonesia yaitu tidak lebih
dari 110%.

2. Menghitung rasio permodalan pada PT. Bank BNI Syariah tanggal

laporan 31 maret 2017 dan 2016.
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Untuk mengukur tingkat permodalan suatu bank dapat dihitung
dengan menggunakan rumus rasio :

CAR =

modal

ATMR (Aktiva tertimbang menurutrisiko)

Tabel 6

Rasio pemodalan PT. Bank BNI syariah Makassar

Tanggal laporan 31 maret 2017 dn 2016

Tahun Modal ATMR CAR
2016 4,004,000 15,018,422 26%
2017 4,004,000 17,932,422 22%

Sumber : di olah penulis

Untuk mengukur tingkat permodalan suatu bank dapat dihitung
dengan menggunakan rumus rasio -

CAR Tahun 2016 =~=="= = 26%
CAR Tahun 2017 =220 = 230
17,932,422

Berdasarkan perhitungan rasio permodalan maka dapat di

simpulkan bahwa perhitungan pada tahun 2016 tingkat permodalan
sebesar 26% yang berarti bahwapermntaan pembiayaan yang di
salurkan oleh bank dengan jumlah harta yang di miliki sebesar Rp 26%.
Makin tinggi tingkat rasio, menunjukkan makin rendahnya tingkat

likuiditas bank.

Menghitung rasio efisiensi pada PT. Bank BNI Syariah tanggal laporan
31 maret 2017 dan 2016.

Untuk mengukur tingkat efesiensi suatu bank dapat dihitung
dengan menggnnakan rumus rasio :

Biaya operasional

BOPO =

pendapatan operasional
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Tabel 7
Rasio efisiensi PT. Bank BNI syariah Makassar
Tanggal laporan 31 maret 2017 dn 2016

Tahun Biaya operasional Pendapatan operasional BOPO
2016 367,944 065,023
2017 486,448 770,098

Sumber : di olah penulis

Untuk mengukur tingkat permodalan suatu bank dapat dihitung dengan

menggunakan rumus rasio :

367944 _

BOPO tahun 2016 =~——=55%

BOPO Tahun 2017 = 286448
770098

=63%

Berdasarkan perhitungan tahun 2016 besarnya BOPO Adalah
55%. Artinya setiap biaya operasional di jamin oleh pendapatan
operasional sebesar 55%. Pada tahun 2017 BOPO adalah 63%. Artinya

setiap biaya operasional di jamin oleh pendapatan operasional sebesar

63%.

E. Hasil Pembahasan

1.

Hasil rasio menunjukkan bahwa rasio keuangan ada pengaruh yang
signifikan dari variable-variabel LDR,CAR, Dan BOPO terhadap tingkat
bagi hasil deposito mudharabah pada bank BNI syariah . Hasil ini
mendukung hipotesis yang menyatakan bahwa rasio likuiditas, rasio
permodalan dan rasio efesiensi secara simultan berpengaruh terhadap
tingkat bagi hasil deposito mudharabah.

Untuk hasil antara rasio likuiditas, dengan tingkat bagi hasil mudharabah

menyimpulkan bahwa kenaikan  rasio likuiditas  akan berakibat
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menurunnya tingkat bagi hasil deposito mudharabah,karena dimungkinkan
nilai likuiditas akan meningkat karena total asset dikarenakan
menurunnyahutangbank. Hutang bank tersebut berupa simpanan dana
pihak ketiga. Banyaknya nasabah yang menarik dananya pada bank
syariah dikarenakan hal tertentu misalnya nasabah lebih tertarik untuk
berinvestasi emas atau tertarik untuk berinvestsi pada pasar modal
syariah, makaakan berakibat menurunya tingkat bagi hasil deposito
mudharabah.

. Untuk hasil rasio antara rasio CAR terhadap tingkat bagi hasil deposito
mudharabah menyimpulkan bahwa apabila tingkat CAR meningkat
maka tingkat bagi hasil deposito mudhaarabah juga akan menurunkan
tingkat bagi hasil deposito mudharabah juga akan meningkat. Namun,
semakin kecil CAR maka akan menurunkan tingkat bagi hasil deposito
mudharabah.

Hasil rasio antara rasio BOPO dengan tingkat bagi hasil menyimpulkan
bahwa hal ini menunjukkan tidak efesiennya suatu bank dalam
menggunakan factor produksinya, sehingga BOPO tidak berpengaruh
terhadap tingkat bagi hasil. Dalam penelitian ini nilai BOPO mengalami
peningkatan dikarenakan banyaknya biaya operasional yang di keluarkn
oleh bank BNI Syariah guna perluasan jaringan kantor dan menghimpun
dana pihak ketiga melalui promosi,sementara pendapatan yang di peroleh

tetap.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Tingkat bagi hasil merupakan salah satu faktor penting yang
mendorong nasabah dalam mendepositokan dananya. Berdasarkan perumusan
masalah dan tujuan dalam penelitian, adapun kesimpulan dalam penelitian ini
adalah Hasil analisis deskriptif menunjukkan rasio permodalan (capital),
rasio, rasio BOPO (Efficiency Ratio) dan rasio likuiditas pada bank KCU BNI

syariah makassar, mengalami kenaikan berbeda dengan tahun sebelumnya.

B. Saran
Adapun saran untuk penelitian ini adalah:
éBank BNI Syariah lebih meningkatkan kinerja keuangannya agar menjadikan
rasio keuangan lebih baik, sehingga memunculkan kepercayaan nasabah untuk
menggunakan produk deposito Bank BNI Syariah, dengan begitu market share

perbankan syariah dapat meningkat.

64
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ASET i lé,w( DPK 23hé/é\L/K PEMBIAYAAN 17%\1}( LABA BERSIH 3';/7\I°I/( LAPORAN KUALITAS ASET PRODUKTIF DAN INFORMASI LAINNYA
(Dalam Ap) (Dalam Rp) (Dalam Rp) (Dalam Ap)
" N y =’ ? b = e Tanggal Laporan 31 Maret 2017 dan 2016
(Dalam Jutaan Rupiah)
31 Maret 2017 31 Maret 2016
e POS-POS
IL DPK KL D M Jumlah| L DPK KL D M | Jumlah
I. | PIHAK TERKAIT
APORAN PO ANGAN (NERACA APORAN LAB LAPORAN PERHITUNGAN KEWAJIBAN | Pnempston podarklan | med e o
P A A a. Rupial ; - - - - ; Y B B . . Y
gg po aret 2017 d Desember 2016 O PENYEDIAAN MOD L MINIMUM (KPMM) b. Valuta asing 94,406 B B B -| 94405 95380 - - - -| 95380
Dala aan Rupia Periode Lapora anua are a Tanggal Laporan 31 Maret 2017 dan 2016 2. | Tagihan spot dan forward
Dala aa a (Dalam Jutaan Rupiah) a. Rupiah - - - - E E E E
No. POS-POS S| e 31Mar | 31Mar 31Mar | 31Mar St o T 1 1 1 1 1 1 °
No. POS-POS KOMPONEN MODAL 3. | Surat berharga yang dimiliki
ASET 2017 2016 Ll 0 2017 2016 a. Rupiah 3813132 - - - | 3813,132) 3,165,230 - - - 316,230
1 [Kas 155,865 159.912 PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL 1. | Modal Inti (Tier 1) . ::_.V_arl]uta BkSi"g . 25‘;1:: - - - - 25:::2 133,030 - - - -| 133030
; ' . . . 1. Modal Inti Utama (CET 1) 2500591 | 2,244,853 - | Tagihan akseptasi g - - - l g ’ - - - - -
2 | Penempatan Pada Bank Indonesia 3,471,966 3,059,796 . -
3 PenemSatan Pacta Bank Lain 220264 221606 A.F dan Beban Operasional dari Penyaluran Dana 1.1Modal Disetor (setelah dikurangi 5. | Pembiayaan berbasis piutang dan
4 | Tagihan Spot Dan Forward K R 1 | Pendapatan Penyaluran Dana 770,098 665,023 saham Treasury) 1,801,800 | 1,501,500 sew; bah Usaha Mikro, Kecil
5 | Surat BerhargaYang Dimilii 4416572 | 3978455 a. Rupiah 765082 | 657716 1:2Cadangan Tambahan Modal 1077481 | 796,041 2.1 Nasabah Usaha Mikro, Keci
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b. Akumulasi Penyusutan /Amortisasi -- 404,866 | 445,600 a. Rupiah 236,550 | 225,974 diperhitungkan pajak 134,549 75,178 i Ve asi i i i i ) 1 ’ i
¢. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai -/- - - i. Non Profit Sharing 236,550 225,974 1.2.1.2.5 Dana setoran modal - - ii. Valutaasing - - - - . ] . .
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ilai waj a. Rupial - - - - - . . .
16 | AsetTetap Dan Inventaris 383,093 357,962 ii. Spot dan Forward - - penurunan nilai wajar aset b Va"; ta asing ) . ) . . ] . )
Akumulasi Penyusutan-/- 168,955 151,960 b. Keuntungan penjualan aset : 4,755 - ke“aﬂga" da|a"‘__k9|°mp°k 2 T' h t dan f d
17 | PropertiTerbengkalai - - i, Surat berharga 4,755 - tersedia untuk dijual (79) : :g'u:i';:p" an forwar . . . . i | i i
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3 | Liabilitas Kepada Bank Indonesia . . (realised) % 103 1.4Faktor Pengurang Modal Inti Utama | (78390) | (52,688) i V:'“'a o0k : : : : - 1 : - : : : :
abili i i ilai 1.4.1 Perhitungan pajak tangguhan (71,833) (42,861) a.2 Bukan nasaba
g t::l;:::::: gzz?iaarl‘!::tvt:lg 522,57(? 561,607- e. :(izsgil:i;:in)urunan nilai aset keuangan| . 15989 14.2 Goodwill K R i Rupiah . 2,599,104 24,875 B B -| 2,623,979 2,090,708  74,874| 58,470 908 3,002 2,227,962
6 | Surat Berharga Diterbitkan 500,000 | 500,000 i. Surat berharga 348 9% 143 Seluruh aset tidak berwujud ope V:.'”'“ e drestruk B I ’ Q| R0 ez 4926 : : 214,358
. ! " i 3 irestrukturisasi
7 | Liabilitas Akseptasi 2,489 4,855 ii. Pembiayaan dari piutan 105,002 62,509 lainnya (6,557) (9.827) rerIayaan yang aies
A Pt optes ’ g i Pembiazaan bagii ua g w00 P 1.4.4 Penyertaan yang diperhitungkan i \Fjulplah . 284,303 28,873 4;;3; 7568|4840 32223; 22151 74249) 63918|  2847| 1555| 378724
! . ) g g i B B . Valuta asing - - x - - 5 - - - - - -
9 | Setoran Jaminan 38,737 33,285 iv. Aset keuangan lainnya 260 4,189 sebagai faktor pengurang o e '
10 | Liabilitas Antar Kantor f. Kerugian terkagit risiko n\:)erasiunal 2739 5,642 1.4.5 Kekurangan modal pada _ y ; Pembiayaan properti 418,600 14,296 298 3574 1741) 438509 321,148 2,293 2,984 222| 13,744| 340,391
. . " . . . . ! ' i | Penyertaan - B B B - 4 - - - - - B
a. Kegiatan Operasional Di Indonesia - - g. Kerugian dari penyertaan dengan perusahaan anak asuransi ) . . . B ]
b. Kegiatan Operasional Di Luar Indonesia - - equity method - - 146 Eksposur sekuritisasi g ;ir;r\]/iéi;ae:ndr::(;z\"sﬁenr‘r;enr:iara
1 | Liabilitas PajakTangguhan - - h. Komisi/provisi/fee dan administrasi - - 147 Faktor pengurang modal inti "|a Rupiah ! 25,562 150 i i 1 w719 aass 41 . . 34845
12 | Liabilitas Lainnya 410,686 494,853 i. Kerugian penurunan nilai aset lainnya lainnya - - bAV | . 41'092 41'092 19'177 25,061 44’338
13 | Dana Investasi Profit Sharing - - (non keuangan) - - 1471 _Penempatan dana pada 1 A'se: :;::j:gﬂbil alih - ] o o -
TOTAL LIABILITAS 27284538 | 25,827,609 j. Beban tenaga kerja 188,291 164,730 ;!5";"'8; A;‘ dkaln_/ atau :
H ler ada bank lain - -
EKUITAS k. Beban promosi 5,891 5,739 P 1L, | INFORMASI LAIN
14 | Modal disetor |. Beban lainnya 124,054 115,741 . 1. | Total aset bank yang dijaminkan :
a. Modal dasar 4,004,000 | 4,004,000 3 | Pendapatan (Beban) Operasional lainnya | (427059) | (335,816) 2. Modal IntiTambahan / | 3. Pada Bank Indonesia : |
b. Modal yang belum disetor -- 2,502,500 | 25502,500 LABA (RUGI) OPERASIONAL 105,429 | 102,024 ;“1“""'°"“'T'°' 1(AT1) . - : b Pada pihak lnin
ibeli i .1 Instrumen yang memenuhi - 1
B (Stj;'::”fs"(g c“k"]"_’/‘j kembali _ _ PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL persyatatan AT 2. | Total CKPN aset keuangan atas
15 | Tambahan modal disetor 1 | Keuntungan (kerugian) penjualan aset 2.2 Agio (Disagio) (+/-) - - aset produktif - 423,758
a. Agio . . tetap dan inventaris - (297) 2.3 Faktor Pengurang Modal Inti 3. | Total PPA yang Wf’l'b dibentuk
b. Disagio -/- - - 2 | Keuntungan (kerugian) penjabaran Tambahan N N atas aset pmdm'.‘ 365,610
¢. Modal sumbangan - - transaksi valuta asing 624 1,677 2.3.1 Penempatan dana pada 4. | Persentase pembiayaan kepada .
d. Dana setoran modal N N 3 | Pendapatan (beban) non operasional lainnya (3,329) (3,067) instrumen AT1 dan / atau UMKWM terhadap to?al pembiayazn 19.31%
. Lainnya - - LABA (RUGI) NON OPERASIONAL (2708 |  (1.787) Tier 2 pada bank lain e o e
16 | Penghasilan komprehensif lain ) t(;aala erln;a eac;" terhadap 14.60%
a. Penyesuaian akibat penjabaran laporan LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN Il | Modal Pelengkap (Tier 2) 88,106 135,090 pembiay: X
Keuangan dalam mata uang asing R R SEBELUM PAJAK. 102,724 100,237 1. Instrumen modal dalam bentuk 6. | Persentase jumlah nasabah UMKM .
b. Keuntungan (kerugian) dari perubahan Pajak penghasilan (25,086) | (25,059) saham atau lainnya yang memenuhi . ;Z";::taaps:’:i Ir;is::saalah ok 16.37%
nilai aset keuangan dalam kelompok a. Taksiran pajak tahun berjalan (45,063) (33,383) per_syara(ar{Tler_ 2 - N : t rh dap ]‘ | bah 14.76%
tersedia untuk dijual 1,605 (11,158) b. Pendapatan (beban) pajak tangguhan 19,977 8,324 2. Agio atau disagio - - . L:inan:; otal nasabal :
c. Bagian efektif lindung nilai arus kas - - LABA (RUGI) BERSIH TAHUN BERJALAN 77,638 75,178 3. Cadangan umum PPA atas 3 _ )
4. Selsh ponilian kembal aset etap ags | 4383 aset produktif yang wajib dibentuk 3 Aset produltifyang dihapus buk 842,169
e. Bagian penghasilan komprehensif lain 1 | PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN (paling tinggi 1,25% ATMR Risiko Kredit) 184,106 135,090 b. Aset produkif yang dihapus buku
dari entitas asosiasi - - Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke 4. Cadangan tujuan - - Z.atng.ﬁlpuhhkan atau berhasil 187157
f. Keuntungan (kerugian) aktuarial program laba rugi - - 5. Faktor pengurang modal pelengkap (96,000) - A' a?' okt vano dihapustagih o
imbalan pasti (2,013) (2,014) a. Keuntungan revaluasi aset tetap - - 1 Sinking Fund . - - ; Pse :)ro "d' yaing ll a;ial:sriakgl‘
g. Pajak penghasilan terkait dengan laba b. Keuntungan (kerugian) aktuarial 2 Pgnempatan dana ;')adalnstrumen . Penerusan dana investasi terika
komprehensif lain - - program imbalan pasti - - Tier 2 pada bank lain (96,000)
h. Lainnya - - c. Bagian penghasilan komprehensif lain
17 | Selisih kuasi reorganisasi - - dari entitas asosiasi - - TOTAL MODAL 2,588,697 | 2,379,943
18 | Selisih restrukturisasi entitas sepengendali - - d.Lainnya - - ] cADANGAN PENY'SIHAN KERUGIAN
19 | Ekuitas lainnya - - e. P_ajak pengh_asilan _terkai.t pos-pos ya.ng ASETTERTIMBANG MENURUT RISIKO
20 | Cadangan tidak akan direklasifikasi ke laba rugi - - Tanggal Laporan 31 Maret 2017 dan 2016
a. Cadangan umum 92,853 92,853 2 | Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi - - ATMR RISIKO KREDIT 14,692,694 | 12,310,646 (Dalam Jutaan Rupiah)
b. Cadangan tujuan - - a. Penyesuaian akibat penjabaran laporan ﬂms s:::ig g/?’iARiSIONAL 3 1;‘35;1; ) 70?3?2
2 | LabalRugi keuangan dajam mata uang asing ’ ’ TOTAL ATMR 17932422 | 15,018,150 ElNar=c201 7 ElNar=R2010
a. tahun-tahun lalu 861,547 584,172 b. Keuntungan (kerugian) dari perubahan — — - g
b. tahun berjalan 71638 | 271375 nilai aset keuangan dalam kelompok RASIO KPMM SESUAI PROFIL RISIKO (%) 9:37% o426 | | POS-POS CKPN PPA wajib Dibentuk CKPN PPA wajib Dibentuk
TOTAL EKUITAS YANG DAPAT tersedia untuk dijual : | | ALOKASI PEMENUHAN KPMM SESUAI PROFIL RISIKO o : Individual | Kolektif | Umum | Khusus | Individual | Kolektif | Umum | Khusus
DIATRIBUSIKAN KEPADA PEMILIK 76, 66 c. Bagian efektif dari lindung nilai arus kas| - -
22 | Kepentingan non pengendali d.Lainnya - - Dar! CET1(%) 8.88% 8.52% 1. | Penempatan pada bank lain R 1479 1479 R R 1,482 1,482
TOTAL EKUITAS 2,486,566 e. Pajak penghasilan terkait pos-pos yang Dari AT 1 (%) 0.00% 0.00% 2. | Tagihan spot dan forward B . . B . ) .
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 28,314,175 akan direklasifikasi ke laba rugi - - DariTier 2 (%) 0.49% 0.90% 3. | Surat berharga yang dimiliki - 5238 5,238 . . 2,682 2,682
RASIO KPMM 4. | Tagihan akseptasi - 25 25 - - - - B
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN - S " " 5. | Piutang Murabahah 219,219 210,727 139,195 246,556 53,237 242,870 122,528 134,945
TAHUN BERJALAN SETELAH PAJAK - - 2::2??11 1( ;" ggge/ }igge/ 6. | Piutang Istishna’ . . ; . . E . .
APORAN RASIO A A TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF RacioTior2 o o459 030% 7. | Piutang Qardh - 2,922 10,787 9,156 - 31,341 4,988 26,353
%0 ) TAHUN BERJALAN 77638 75178 Rasl° Kls;wm (“,,/) . w; ; 5'ss°/° 8. | Piutang Sewa - 3,155 1,406 5,029 - 1,499 - 1,499
ggal Lapora : o . Laba (Rugi) bersih tahun berjalan yang asio o faaiid il 9. | Pembiay - 17133 10,914 6788 - 21,988 11,896 10,002
T RASIO 31Mar | 31Mar dapat diatribusikan kepada : CET 1 UNTUK BUFFER (%) 5.07% 6.43% 10. | Pembiayaan Musyarakah - 128212 28,671 15,013 - 68,657 22,185 26,960
0. Pemilik 77638 75178 o 11. | Pembiayaan Lainnya - - - - - - - -
2017 2016 Kepentingan Non-Pengendali I PROSENTASE BUFFER YANG WAJIB DIPENUHI OLEH BANK (%) 12, | Peny i i i i i . .
RASIO KINERJA TOTAL LABA (RUGI) BERSIH Capital Conservation Buffer (%) 0.00% 0.00% 13. | Penyertaan modal sementara . . . . . R R
1. | Kewaiiban P diaan Modal Mini TAHUN BERJALAN 77,638 75,178 Countercyclical Buffer (%) 0.00% 0.00% 14. | Komitmen dan Kontinjensi R 768 760 8 N 8,056 8,056
. ' oda 14449 N Total Laba (Rugi) Komprehensif Capital Surcharge untuk Bank Sistemik (% 0.00% 0.00%
(KPMM) 5 4.44% 15.85% Tahun Berjalan yang dapat diatribusikan
2. | Aset produktif bermasalah dan aset non kepada :
produktif bermasalah terhadap total aset Pemilik 77638 75,178
produktif dan aset non produktif 2.59% 241% . . —
. | Rset procuktt bermaseiah terhaciap Kepentingan Non-Pengendali LAPORAN KOMITMEN DAN KONTINJENSI PENGURUS BANK PEMEGANG SAHAM
TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF
total aset produktf 2.59% 2.31% TAHUN BERJALAN 77638 75.178 Tanggal Laporan 31 Maret 2017 dan 31 Desember 2016
4. | Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) DIVIDEN e — (Dalam Jutaan Rupiah) i
aset keuangan terhadap aset produktif 2.35% 1.95% DEWAN KOMISARIS : Pemegang Saham Pengfndall (PSP): )
5. | NPF Gross 3.16% 271% POS-POS Komisaris Utama  : Fero Poerbonegoro 1. Ultimate shareholder : PT Bank BNI Syariah
6. NPF Net 1.63" 1'590 A Komisaris Independen .Rizqullah g melalui : PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. :199.9%
. € . o & o :
7. | Return On Assets (ROA) 1.40% 1.65% LAPORAN DISTRIBUSI BAGI HASIL 1. | TAGIHAN KOMITMEN Komisaris Independen : Muhammad Syakir Sula®) 2. Ultimate shareholder : PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
8. | Return On Equity (ROE) 12.55% 13.54% Tanggal Laporan 31 Maret 2017 1. Fasilitas pembiayaan yang belum ditarik Komisaris : Max Niode*) melalui : Negara Republik Indonesia 160.00%
9. | Net Imbalan (NI) 8.40% 8.17% Dalam jutaan rupiah; a. Rupiah " N
10. | Net Operating Margin (NOM) 0.73“/: 1.30%2 ( L pizh) b. Valuta Asing - - :emegang ga:am :utan :g: rpdelilm plnlsa_r modal (>d SI%) 5% :?:a:::a
11. | Beban Operasional terhadap Pendapatan s | Ponicatn Pors ol D 2. Posisi pembelian spot dan forward DIREKSI emegang Saham Bukan PSP tidak melalui pasar modal (> 5%) : Tidak Ada
Operasional (BOPO) 87.29% 85.37% INDIKATOR Roera | yangakan |Nishah | UhE '!'l:h"f: yang masih berjalan . . Direktur Utama : Abdullah Firman Wibowo**)
12. | Pembiayaan bagi hasil terhadap total %) Bagiasil | Return (%) 3. Lainnya - - Direktur  Dhias Widhiyati**) Jakarta, 21 April 2017
pembiayaan 19.50% 20.45% A > II. | KEWAJIBAN KOMITMEN Direktur : Junaidi Hisom**¥)
13. | Financing to Deposit Ratio (FDR 82.32% 86.26% 1. Fasilitas Pembiayaan kepada nasabah SE. &0
gtomer FoR) ’ "1 | A pemBiavanN sang ot ditar PT Bank BNI Syariah
Ii. 1. Bank 14,575 . Direksi
KEPATUHAN (C ) 2 Non Bank 0806512 2 Commited DEWAN PENGAWAS SYARIAH
1. | a.Persentase Pelanggaran BMPD B PENGHIMPUNAN DANA i Vanuta Asing : : Ketua :KH. Ma'ruf Amin o
a.1. PihakTerkait 0.00% 0.00% | | 1. GiroWadiah b. Uncommitted Anggota : Dr. Hasanuddin M.Ag :
a.2. PihakTidak Terkait 0.00% 0.00% a. Bank 10,203 0.00% i. Rupiah . .
b.Persentase Pelampauan BMPD b. Non Bank 1364442 0.00% i Valuta Asing . :
b.1. P[hakTgrka\( ) 0.00% 0.00% 2. Giro Mudharabah 2. Fasilitas pembiayaan kepada bank lain Abdullah Firman Wibowo
b.2. PihakTidak Terkait 0.00% 0.00% a. Bank 8,658 45| 3% 1 0.14% yang belum ditarik Direktur Utama Direktur
2. | GWM Rupiah b. Non Bank 817184 5844| 3% 175 0.26% 2. Committed
a. GWM rupiah 5.05% 5.05% 3. Tabungan Wadiah i. Rupiah
b.GWM valuta asing 1.23% 2.72% a. Bank 37 - - - 0.00% ii. Valuta Asing . - | %) Diangkat berdasarkan hasil RUPS tanggal 25 Februari 2016, berlaku efektif setelah
3. | Posisi Devisa Neto (PDN) b. Non Bank 2637254 - - 0.00% b. Uncommitted dinyatakan lulus fit and proper test dari OJK
secara keseluruhan 1.83% 0.93% 4. Tabungan Mudharabah : i. Rupiah *¥) Diangkat berdasarkan hasil RUPSLB tanggal 23 Maret 2017, berlaku efektif setelah
2. Bank 165,365 1360 28%| 38 276% i Vana Asing : : ]mnyataian \ul:s fil_a;d ’i?’pe{»'is' :an SJK( .
3 #%%)Merangkap sebagai Direktur Risiko dan Kepatuhan
b. N°(‘ Bank 121,900 61,743 28% | 17288 281% 3. Irrevocable L/C yang masih berjalan
5. Deposito Mudharabah a. L/C luar negeri R R
BUMN A\ : B?Tak\ 83,104 727 46% 334 4.82% b LC dalam neger e 2087
- ulan o 2 o i N
ok ege) Q B N I g 4. Posisi penjualan spot dan forward yang
k\ -3 Bulan 134,887 1182 47% 556 4.95:n masih berjalan ~ ~
Sya ria h -6 Bulan 3,751 33 49:/u 16 5.'\2; 5. Lainnya 963,976 966,621
BNI Griya Swakarya iB Hasanah -12Bulan 140,851 1238 50%| 619 5.27% . | TAGIHAN KONTINVENS!
B S kecil it e oamaoe| 70209 ae%| 238 | 413% 1 Geransi yang diterima
- lauen 35 - ol 92 197 i. Rupiah 4,803 5,27
angun osurga Kecl ~3Bulan 60|  6799| 47%| 3196 4.95% i Vel ssing ’ !
H H -6 Bulan 473,283 2,867| 49% 1,404 3.56% ’ :
m u Ia I d a rl R u m a h -12 Bulan 3,636,337 31,788 50% | 15,894 5.25% z :er;\::f::;:::lam penyelesaian 57863 64,306
omL a7 s 2w W b ke : '
759/ X . Isti . .
yang Hasanah c. Sewa 2,165 1,285
d. Bagi hasil 531 1,134 .
LAPORAN TRANSAKSI SPOT DAN FORWARD o . | Catatan: N BN !
e Lainnya 1) Informasi laporan keuangan untuk tanggal 31 Maret 2017 dan 31 Maret 2016 diambil dari laporan keuangan yang tidak diaudit. Informasi laporan
Tanggal Laporan 31 Maret 2017 3. Lainnya 8,509 8,636 keuangan per 31 Desember 2016 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, yang disusun oleh manajemen bank sesuai dengan Standar
(Dalam Jutaan Rupiah) IV. | KEWAJIBAN KONTINJENS! Akuntansi Keuangan di Indonesia, yang telah diaudit oleh Purwantono, Sungkoro & Surja ("PSS") (firma anggota Ernst & Young Global Limited)
Tujuan Tagihan dan Liabilitas 1. Garansi yang diberikan dengan rekan penanggung jawab adalah Yasir, auditor independen, berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik
TRANSAKS! Nilai G i. Rupiah 25,712 30,980 Indonesia, dengan opini audit tanpa ifikasian, i dalam laporannya tanggal 30 Januari 2017 yang tidak tercantum dalam
Notional | e iging | Hedging | Tagihan | Liabiitas il Valuta Asing 41,002 41,545 publikasi ini.
y - 2. Lainnya - - 2) Laporan Keuangan Publikasi di atas disajikan untuk memenuhi peraturan sebagai berikut :
A Terkait dengan Nilai Tukar a. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 32/POJK.03/2016 tanggal 8 Agustus 2016 tentang Perubahan Atas Peraturan Otoritas Jasa
1. Spot - - - - - Keuangan Nomor 6/POJK.03/2015 tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank.
2. Forward - - - - - b. Surat Edaran Jasa Keuangan Nomor 10/SEOQJK.03/2017 tanggal 24 Februari 2017 tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank Umum
3. Lainnya - - - - - Syariah dan Unit Usaha Syariah.
Kunjungi BNI Syariah terdekat atau www.bnisyariah.coid @ B P Bank B Syarish B. Lainnya - - - - - 3) Kurs tukar mata uang asing untuk 1 USD pada tanggal 31 Maret 2017, 31 Desember 2016 dan 31 Maret 2016 adalah masing-masing sebesar
BNI Syariah tordaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan i LT wesnsyaian R : : s » » Rp13.326,00 , Rp13.473,00 , dan Rp13.260,00
THE BEST TOP BRAND DIGITAL POPULAR o BEST SYARIAH INDONESIA THE BEST BANK
DIGITAL BRAND AWARD 2017 BRAND AWARD 2017 IMPROVED DI INDONESIA 2016 BEST BANKING IN RETAIL BANKING
2012-2016 = ooRi - ISLAMIC BANK 2016 DIINDONESIA warecor sann svarar | [|BRAND AWARD 2017 SERVICES
KPR BANK UMUM SYARIAH SHARIA BANK TABUNGAN SYARIAH KATEGORI SHARIA BANK BUKU Il ASET DIATAS 10 T KATEGORI SHARIA BANK KATEGORI BANK SYARIAH
5 ; ; Global Islamic Finance Award i q : f
Majalah Infobank Majalah Marketing DigiMarlL’:ItiEZngnsultant (GIFA) Economic Review Majalah Investor Warta Ekonomi Tempo Group

www.bnisyariah.co.id
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Makassar, 24 Agustus 2017
Nomor ‘BNISy/MAS4409
Lamp T
Kepada
Universitas Muhammadiyah Makassar
Fakultas Ekonomi dan Bisnis

di
Makassar

Hal : Persetujuan KKLP

Surat Saudara nomaor : 203/05/C .4-\/1/38/2017

Assalamu’alaikam Wr. Wb.

‘Semoga Bapak/lbu beserta seluruh staff dalam keadaan sehat dan selalu dalam
lindungan Allah SWT”

Menunjuk surat Saudara tersebut di atas prihal pada pokok surat, dengan ini kami
sampaikan persetujuan untuk Penelitian mahasiswa tersebut dibawah ini, sebagai

berikut:
No. Nama Mahasiswa No. induk Jurusan
1. | Satriani 105730429813 Akuntansi

Selama kegiatan ini dilaksanakan, akan dibimbing langsung oleh pegawai. ;Sada unit
terkait dengan tetap menjaga kerahasiaan Bank, data yang digunakan dalam pembuatan
laporan harus sepengetahuan pihak BNI Syariah Makassar.

Demikian agar maklum. Atas kerjasama dan perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

PT. Bank BN Syariah Kantor Cabang Utama, JI. Dr. Sam Ratulangi No. 140 Kel. Mario, Kec. Marisoc Makassar Sulawesi Selatan 90125
Telp. (0411) 8914670 - 8914610 - 8914130, Fax. (0411) 8914275
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